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kwee tek hoay

RIWAJAT
KEHIDUPAN DAN PELADJARAN
BUDDHA GAUTAMA.

l. buku no. 1.

dikerdjakan oleh:
m. d. sutjipto.

penerbitan :
swastika surakarta.
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11. SIDDHARTA MENGAM-
BIL PUTUSAN.

1 telah malam, tapi Sid-
idak bisa tenang berada
mbaringannja; beliau
bangkit dan pergi berdjalan-
djalan_seorang diri didalam ta=
ik napas dalam-

luh didalam

ah menije-

Seluruh

menge
: o Jah, alangk
dihkan keadaan ini !
dunia diliputi oleh kegelapan
dan kebodohan dan tak seorang-
pun jang tahu bagaimana me-
njembubkan penjakit kehidupan
ini.”” Sehabis berkata demikian
kembali beliau menarik napas
pandjang, untvk mentjoba me-
ringankan hatinja jang tertindas
oleh kedukaan.
Kemudian duduklah beliau
dibawah pohon djambu besar
dan pikirannja pun merenung-
kan soal-soal hidup dan mati,




satu kesengsaraan badan jang
mendjadi tua dan rusak Dengan
mengumpulkan seluruh pikiran-
nja, beliau merasa tidak begitu
bingung dan gilisah seperti
duhulu  Semua keinginan dan
hawa nafsu rendah lenjap dari
hatinja, dan beliau tidak mera-
sakan lain ketjuali ketenangan
dan kedamaian,

Selagi duduk dalam ketena-
ngan demikian itu, sebagai
tampaklah oleh Siddharta de-
ngan mata halusnja kesengsaraan
dan kesedihan didunia ni, Ia
menjaksikan bagaimana nafsu
keinginan akan membawa kesu.
dahan jang menjakitkan, dan
bagaimana maut senantiasa
mengikuti dan membinasakan
machluk hidup. Namun manusia
masih  belum menjadari akan
kebenaran ini, Dan karena itu-
lah hatinja selalu merasa sedih
dan penuh rasa kehebaan,

Dalam merenungkan djahat-
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hagiaan jang tidak bisa rusak
dan laju, kekajaan jang tidak

apat musna, kehidupan jang
tidak bermula dap achir, Oleh
sebab itu aku telah melenjapkan
segala pikiran terhadap barang-
barang dunia, Aky telah me-
njingkir ketanah Pegunungan
Jjang sunji untuk hidup seorang
diri; dan meskipun  aku harus
keluar untuk meminta-minta
makanan namun aky telah me-
ngunakan diriku ini untuk men.
dapatkan barang Jjang perlu
sekali dimiliki manusia, jaitu
pengetahuan  atay kebenaran
Jang sedjati,”

Siddharta pun bertanja: , Da-
Patlah manusia dalam keadaan
tenteram dalam dunia jang pe-
nuh dengan penderitaan dan
kekalutan ini ? Aky merasa ter-
kedjut ketika menjadari akan
sia-sianja segala kesenengan, dan
aku merasa djemu kepada sifat
serakah dari dunia jang kosong
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masih  meleket pada dirimu,
kalau ada telaga jang dapat
engkau pakai untuk menjutji
badanmu  jang kotor, tetapi
engkau tidak suka mengunakan-
nja itulah bukan salahnja site-
laga. Begitu djuga kalau tersedia
suatu djalan jang dapat mengan-
tar manusia jang diliputi dosa
untuk  mendapatkan Nirwana,
tetapi mereka tidak mau ber-
djalan diatasnja, it pun bukan
salahnja sang djalan, melainkan
orang itu sendiri pula. Dan
kalau ada seseorang jang sakit,
tapi tidak mau minta pertolo-
ngan tabib jang dapat menjem-
buhkan sakitnja itu, maka hal
itupun bukan salahnja sitabib.
Demikian pula manusia jang
terlanggar penjakit kedjahatan,
kalau ia sendiri tidak suka
mentjari pimpinan pada djiwa
jang memberi penerangan maka
hal itu bukan salahnia pemim-
pin  jang akan menjingkirkan
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mu untuk m-eﬂbc &

cpada dunid - o o cang tegull
bira dan tertarik sekali, maka ’ ?,Kau memegeiS

beliaupun berkata: , Sekarang
telah tiba waktunja bagi diriku
untuk mentjari agama jang se-
djati; sekarang telah sampai
waktunja bagaiku untuk melepas-
kan diri dari ikatan dunia jang
selalu mentjegahku mendapat-
kan penerangan sempurna; se-
karanglah waktunja bagi diriku
untuk pergi mengumbara ke-
tempat-tempat sunji, dan mem-

bawa diriku untuk hidup seba-
gai pendita, supaja dengan de-
mikian aka bisa mendapatkan djalan -
djalan guna kebebasan.” nanti akan ddha.
Bajangan orang tua itu mem- mendjadi Bu ngedjar k k
benarkan putusan Siddharta de- ,,Dalam m® ndaila.h berlaku

ebenaran
A he aja
ngan berkata: , Benar sekaran jtu engkau baran, sup2)
agalah waktunja untuk mcntjag dengan P"““.ki}:;:amgkau dapat
agama. Berangkatlah Siddharta, dengan dFm‘a - 4 dityart-
untuk memenuhi niatmu itu, mentjapal tel?us dalam perdju”
sebab kau ini sesungguhnja se- Madjulab dengan hati tetap dan
orang Buddhisattwa jaitu Bud- anganmu eng
dha jang akan datang, dan me- 13
manglah mendjadi kewadjiban-
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penuh  kegembiraan, hingga
achirnja engkau mendapatkan
kebidjaksanaan jang tertinggi.
Berdjuanglah dengan sungguh-
sungguh dan engkau pasti akan
menang Berkah semua dewa-
dewa, semua orang sutji, semua
machluk jang hendak mentjari
penerangan nanti akan ditjurah-
kan kepadawu, dan sifat-sifat
kebenaran akan mendjadi pe-
nundjuk djalanmu hingga achir-
nja engkau mendjadi Buddha,
guru dari semua, djundjungan
dari sekalian machluk, Kau
akan memberi penerangan ke-
pada dunia ini dan menolong
manusia dari penderitaan jang
menjedihkan.”

Sesudah berkata-kata demi-
kian maka lenjaplah bajangan
itu dan Siddharta sekarang me-
rasa penuh dengan ketente-
raman Ia kemudian pun ber-
kata seorang diri ,,Kini aku
telah insjaf pada kebenarzn itu
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pertapa agung jang bersifat ha-
lus, jang membawa peringatan
akan kewadjibannja jang amat
besar dan berguna bagi dunia.
Ada jang mengatakan bahwa
pembitjaraan diatas jang berasal
dari dewa sutji jang datang se-
bagai scorang tua itu, sebenarnja
hanjalah pikiran Pengeran Sid-
dharta sendiri jang pada waktu
itu sedang duduk termenung
dibawah sebuah pohon dimalam
sunji Andaikata demikian hal-
nja pun boleh djadi djuga, sebab
manusia jang dengan keras me-
mikirkan sesuatu hal jang sutji
dapat pula dipengharui oleh
machluk - machluk jang lebih
tinggi, hingga pengaruh dari
luar ini seolah-olah telah me-
njiptakan bentuk-bentuk pikiran
sebagai bajangan, sedang Sid-
dharta sendiri telah tjukup me-
ngerti akan kepentingannja dja-
lan jang harus diambil itu
Matanja telah tjukup terbuka
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12, YASHODARA MENDA.
PAT FIRASAT.

PADA waktu itu sedang bulan
Chaitra atau Djuli, dan buah-
buahan telah mula: menguning
(masak) serta bunga-bunga asoka
mulai mekar hingga udara di.
sekitarnja pun semerbak baunia.
Penduduk dikota-kota dan desa-
desa beramai - ramai merajakan
hari peringatan Rama, jang di-
pudja dengan segala kebesaran
oleh mereka. Kegelapan dari
sang malam telah™ dilenjapkan
oleh sinar bulan purnama jang
dengan perlaban naik diatas
puntjak-puntjak gunung diarah
tenggara, dan mementjarkan si-
narnja dipermukaan bukit- bukit,
lembah-lembah dan tanah-tanah
datar jarg tampaknja sedang
tidur, sedang air sungai Rohini
kelihatan berkilat-kilat scbhagai
perak karenanja,

lam
_angsuy sang malar
Beranss"“;:‘%%ngkan SaJal‘:‘J‘;
3 nﬁf?p%ni Wishramwan, Jdmri
dan m¢ berba
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Suasana terasa sangat tenteram,
hanja suara seranggalah jang
mengisi udara dengan kadang
diselingi gonggongan andjing
jang sajupssajup kedengaran di-
kedjauhan,

Didalam Wishramwan sendiri
keadannja sangat sepi dan tes
nang. Sinar bulan jang mene-
robos masuk discla-sela pilar itu
menerangi tembok-tembok dan
dinding jang terbuat dari mar-
mer dan membalik menerangi
kamar-kamar jang ada dibawah-
nja. Isi kamar-kamar itu hanja
terdiri dari para dajang-dajang
jang tjantik dan pelajan-pelajan
Jang terpilib, jang pekerdjaan-
nja melajani sebaik-baiknja Pu-
tera Mahkota dan isterinja Di-
bagian sebelah dalam, jaitu di-
kamar Pengeran jang ‘tertutup
olch kelambu - kelambu sutra
tersulam benang emas dengan
pintu-pintunja terbuat dari kaju
tjandana, berbaringlah puteri
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kata-kata ini berarti bahwa kita
akan lekas-lekas berpisah dan
aku akan mati? Ataukah ba-
rangkali aku akan mengalami
kesengsaraan jang lebih haibat
lagi dari kematian, jaitu kau
sendiri jang akan meninggalkan
dunia ini dan kau tinggalkan
aku disini seorang diri ?”
Dengan suara jang lemah
lembut Siddharta menghiburkan
isterinja jang menangis sambil
berkata : ;,Kalau hiburan bisa
didapatkan dari tjinta kasih jang
tak berubah. maka hiburkanlah
dirimu, Yashodara! Kalau bi-
sikan itu mendjadi satu alamat
bagi apa jang akan datang,
maka pertjajalah bahwa apapun
Jjang terdjadi aniara kita berdua,
namun ketjintaanku terhadap
Yashodara tidak akan berubah.
Kau sendiri telah mengetahui
bagaimana dalam beberapa bu-
Ian ini tidak henti-hentinja aku
memikirkan untuk mentjari dja-
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bersedih hati; hiburkanlah diri-
mu dengan pengertian, bahwa
kesedihan kita ini barangkali
akan dapat mendatangkan ke-
selamatan didalam dunia Biar-
lah kita mengorbankan keseda-
pan hidup kita ini agar orang-
orang lain dapat terlepas dari
kesengsaraan. Tapi satu hal jang
tidak perlu engkau chawatirkan
ialah, bahwa aku menjintai ka-
mu lebih dari pada jang lain.
Maka buah hatiku,tidurlah saka-
rang dengan tenang, aku akan
duduk mendjaga disampingmu.”

Yashodara pun susut airmata-
nja, dan dapat tidur kembali
dengan tenangnija. Meskipun ti-
durnja telah njenjak, tapi tam-
pak djuga ia masih dapat me-
ngigau dengan mengatakan :
»Waktunja telah tiba " Waktu:
nja telah datang !”

Siddharta menengok keatas
langit dan melibat bulan telah
tinggi diatas kepalanja Beberapa
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13. SELAMAT TINGGAL.

th:]:islk(lpUN perasaan hatinja
i Pcras sekali hendak berlalu
bc;ﬂmmgcran Siddharta masih
NIk Doriadal, mes! Exionge
, sampai kedenga-
lr::;la ;:jula Yashmia‘:a b:rf::;:-
s :ngan _pu:;r‘lahan, .saatnja
! atang", jang menjebab-
anAi!::llahu terkedjur, :

» Aku harus lekas - lekas be-
::Sngat kata bel'au dalam h:t?
atn? sgtarang telah sampai sa-
janJa h. Yashodara bibirmu
pcri‘npls:m" telah mengeluarkan
peey ah Jang menjuruh aku
et ngkat demi keselamatan du-
1)i‘?;hmeDs}‘|puq kita harus ber-
i ilangit jang terang dan
gcliraﬂu' aku dapat merasakan
be: 1”2 Jjang menitahkan, agar
ningg;l::rlawmnﬁtat dengan me-
T mahkota keradj
janglmendjadi milikiu l:;:ai]::;:
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e

lepaskan negeri jang menunggy
perintahku, demikian pula se-
gala kebesaranku Aku tidak
akan menduduki kereta keradja-
an lagi, jang rodanja akan ber-
warna merah oleh darah manu-
sia jang harus kutaklukkan. Se-
karang. aku telah memilih un-
tuk mengindjak djalan_ini de-
ngan kaki jang tidak bernoda.
Debu-debunja akan mendjadi
tempat pcmbaringanhu. dan su-
dut-sudutnja  jang sunji akan
mendjadi tempat kediamanku,
serta benda- bendanjalah jang
akan mendjadi xawan-kawanku.
Dengan berpakaian tidak lebih
dari seorang pengemis, dan ma-
kanan tidak lain dari pemberian
orang jang belas kasihan seria
perteduh di tempat jang tidak
lebih mulia dari gua-gud dan
gubuk-gubuk dalam hutan, aku
akan mentjoba mentjari obat
jang menjembuhkan penjakit
dari dunia ini, dunia jang di-

21.




llpu(l)t penderitaan.

.Orang tidak bolch jai
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9 iapakah manusia jang
- d.erlcmu dengan mereka
Apgkahla‘nggap berkuasa itu?
e jang sudah diperbuat
o ewa atau mahadewa jan
v
. n i
_Laar;lg memudja kcpadagnj? ?arAuI::
did_atgl.;'nan_la kewadjiban jan
unt_]ukubkan kepada manusia itg
ity verdoa, memberi sadjian
hpal‘ngut.]apkan mantram - man-
ol mengorbankan binatang-
ik z;:li’g dan membangun kuﬁ-
i hla jang dipudja belum
pe ah menolong seorang manu-
j:\n' meskipun seorang manusia
tologn pz?l!m_g berharga untuk di-
rasn'g Biarpun bagaimana ke-

ja mereka bersudjut dan

28.

memudja dewa - dewa namun
mercka tidak bisa terlepas dari
kesengsaraan kehidupan, ari
gangguann}a segala penjakit,
dari datangnja usia tua jang
menjebabkan mereka tidak ber-
daja, dan dari kematian jang
menakutkan jang disertai pula
dengan antjaman-amjaman ari
apa jang hendak dialami di
acherat, sampai roda jang ber-
putar itu datang kembali untuk
mengirim mercka kedunia d

ngan kehidupan baru, Demikian-

lah djalannja kehidupan _ini,
terus menerus manusia terlibat
oleh segala kesusahan, meskipun
bagaimana kerasnja mercka me-
mudja dan meminta-minta ke-
ada para dewa. Apakah se-
abnja maka demikian ? Boleh
djadi_diantara dewa-dewa _itu
j baik dan ada jang

jar bagaimana-

terang me-

ah dalam

29.




hal menolon i
g manu
gi:l_‘lh mereka tidak s::::n:;?:'h.'
[;__ksajang. 4
jika sudah terang kes
:iaar;ill:l tidak dapat gdiha:;;rl?aar;
s ewa-dewa, maka orang
par mentjoba mentjari djalan
ik Dol 4t ads: peviabi
i ada jaki
:iaar;.pal ada obatnja Pada%';:{?:];:i
danuE kalau musim dingin se-
o g cl:as banjaklah orang jan
paia,a arena kedinginan, iamg
1 dpada suatu ketika oran
ndapat akal untuk memb .
a{::} dengan mengosok lr.z;tiu-k:?t
gck a n:_nsngnagatkan dirinja. Mjeu
]aina {;l ak mengenal makanan
i dqn pada daging mentah
]iarg 'rmaka_n setjara binatan
o sampai achirnja merckg
oeect apat akal untuk menanam
iy um guna makanan merek
'}mlﬁ p::l::;: Pada djaman d::i
i orang hanj
ngeram dan berteriak J::bar;:‘i

30.

binatang, hingga achir-achirnja
mereka dapat menjiptakan kata-
kata untuk saling menjatakan
keinginannja. Kemudian dengan
ertolongan tangan jang sabar,
mereka dapat mengarang huruf-
huruf untuk menulis surat. Dja-
di segala kebaikan jarg telah
ditjapai manusia dalam dunia
ini. seluruhnja datavg dari men-
tjari, mengorbankan dini, dari
menjelidiki dan perusaha dengan
radjn dan giat, bukan dengan
meminta - minta, berdoa dan
mengharap dari dewa - dewa
jang tidak memperhatikan ma-
nusia itu.

,,Ah, sekarang aku akan men-
tjoba mentjariapa jang sekian la-
manja belum didapaikan orang
di dunia. Aku akan mengorban-
kan diriku untuk kebaikan ma-
nusia, jang hidup sekarang dan
jang akan datang Dengan meno-
long manusia berarti pula aku
akan menolong machluk-mach-

g1.




luk lain, sebagai umpamanija bi-
natang-binatang jang seringkali
menderita karena kekedjaman
dan kebodohan manusia,

»Oh, bintang - bintang jang
berkedip-kedip, seruan panggi-
lanmu telah kudengar, aku akan
datang ! Dan kepadamu dunia
jang penuh kesedihan, aku akan
datang dan meninggalkan kera-
djaanku, hari mudaku, kesena-
nganku, meninggalkan malam
jang penuh kesedapan serta
istanaku jang  penuh berisi
kebahagiaan Dan engkau isteri-
ku jang tertjita pelukanmu
adalah lebih Gerat untuk ku-
singkirkan dari pada jang lain-
lain. Tetapi aku mesti mening-
galkanmu, sebab dengan me-
nolong dunia ini kaupun akan
tertolong djuga. Oleh karena itu,
buah hatiku, anakku, ajah-bun-
daku dan sekalian rakjatku !
Kamu semua hendaklah ikut
menanggung untuk sementara
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ktu kesedihan jang timbul ka-
:\:m perpisahan ini, agar supaja
tjahaja terang dapat lekas ne-
mantjarkan sinarnja dan s:mglea
machluk dapat mengenal ke k
naran. Hatiku telah t:t?n]:; n;tl?a
i lkan tempa -
:’;;‘:ncg!ig:ga, dan Fidak_ hendak
kembali sebelum apa jang ku-
tjari dapat tertjapal.




i4. MAHABINISKRAMANA.

SIDDHARTA berdiri menga-
wasi Yashodara jang sedang ti-
dur njenjak, sambil sebelah ta-
ngannja memeluk puteranja jang
belum lama terlahir. Dengan
perlahan-lahan beliau berlutut,
mentjium tangan puteri itu sam-
bil memperhatikan parasnja jang
tjantik dan mengutjapkan secla-
mat tinggal dalam hatinja. Ke-
inginanannja timbul untuk me-
mondong baji itu dan mentji-
umnja sekali lagi sebelum be-
rangkat, tetapi beliau kawatir
kalau ibu dan anak nanti bangun
hingga menggagalkan keberang-
katannja. Siddharta tinggal ber-
diri sambil merangkapkan ke-
dua tangannja menghadapi pem-
baringan itu, hingga tampaknja
tempat itu sebagai medja sem-
bahjang jang sutji. Hatinja me-
mukul keras karena terharu.—

3¢

5, Untuk selama-lamanja” demi-
kian beliau berpikir, ,,aku tidak
akan merebahkan diri ditempat
ini lagi”. Tiga kali beliau men-
tjoba bertindak keiar, tetapi
tiga kali beliau balik kembali se-
perti tertarik oleh besi semberani.
Sungguh mulia keelokannja pu-
teri Yashodara itu dan begitu
besar tjinta Siddharta kepada
isterinja itu.

Kesedihan karena perpisahan
jtu hampir membuat beliau ke-
hilangan akal budi. Meskipun
pikirannja telah tetap sekali
hingga tidak satupun jang dapat
merubah kemauannja, namun
achirnja beliau tidak kuasa pula
menahan air matanja jang ¥e-
mudian mengalir membalahi
pipinja. Disinilah terdjadi per-
gulatan dan kebimbangan jang
tidak sembarang orang dapat
mengalahkan, Tetapi achirnja
Siddbarta dapat menaklukkan
perasaan hatinja, sesudah ber-
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djandji pada diri sendiri untuk
kembali kepada isteri dan anak-
nja sebegitu lekas pikiran beliau
mendjadi terang dan sempurna,
jaitu bila beliau telah mendjadi
Buddha.

Dengan pikiran ini sebagai
penghibur, kemudian Siddharta
pun berlalu dari samping isteris
nja dan berangkat menudju ke-
luar istana. Sebelum sampai di-
luar beliau harus melalui kamar-
kamar tempat para dajang-da-
jang dan pelajan tidur, jaitu
wanita-wanita tjantik jang sekian
lamanja telah merawat dengan
setia diri beliau, dan selalu ber-
sedia mendjalankan perentah
dan menghibur beliau.Siddharta
berhenti sebentar dan didalam
hatirja beliau berkata-kata :

: ,,Sahabat-sahabatku jang ma-
nis | Kamu senantiasa membe-
rikan padaku tidak lain dari
kesenangan dan kegembiraan,
hingga aku mesti merasa berat
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untuk berpisah dengan kamu se-
kalian. Tetapi kalau aku tidak
pergi dari sini, siapakah lagi
jang akan dapat menolong diri-
mu supaja terbebas dari keseng-
saraan usia tua dengan tidak
ada hiburannja, dan bahaja ke-
matian tanpa suatu keuntungan
pun? Ach, sebagai keadaan ti-
durmu sekarang, demikian pula
kamu nanti akan djatub dita-
ngan kematian. Kalau bunga-
bunga telah mendjadi laju dan
kering, kemanakah hilangnja ke-
indahan dan keharumannja?
Kalau lampu telah habis minjak-
nja kemanakah lenjapnja api
jang tadinja menjala terang ?
Oh, sang malam | gunakanlah
pengarchmu sepenuh - penuhnja
terhadap orang - orangku jang
sedang tidur njenjak ini; djaga-
lah supaja mereka tidak terba-
ngun sebelum aku berlalu djauh
dari tempat ini, supaja tangisan
suara kesetiaannja tidak meng-
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halang-halangi niatku.

,,Apa gunanja kesedapan
penghidupan ini jang hanja se-
bagai sebatang pohon, jang ber-
putjuk dan beibunga dimusim
semi, lebat dengan daun-daun-
nja dan berbuah dimusim pa-
nas, tetapi laju da ronntok di=
musim gugur dan gundul dimu-
sim dingin, hingga achirnja
kampak atau taupan jang me-
rebahkannja Kehidupan demi-
kian tak dapat kuterima, mes-
kipun aku dapat hidup dengan
penuh kehormatan dan kemulia-
an, oleh karena aku tak dapat
membiarkan orang - orang lain
meratap dalam kegelapan. Maka
ku utjapkan selamat tinggal, sa-
habat - sahabatku  Aku akan
mentjoba menemukan sinar jang
belum diketahui guna memberi
penerangan kepada manusia da-
ri kegelapan.”

Sehabis berkata demikian Sid-
dharta lalu pergi keluar istana
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dan turun kedalam taman. Pada
waktu itu seolah-olah mata saug
malam atau bintang - bintang
sedang mengawasinja dengan
penuh kasih sajang, sedang na-
fasnja jang berupa angin itu
telah datang dan mentjium dju-
bah beliau jang berkibar-kibar
dengan perlahan. Bunga-bunga
sebagai bersaingan satu dengan
jang lain dalam menjiarkan ke-
harumannja, guna memberi se-
lamat djalan kepada Pengeran
jang hendak meninggalkan tem-
pat itu.

Dipintu taman Siddharta
membangunkan pengawal dan
kutsirnja jang bernama Channa
jang setia, dan menjuruhnja me-
njiapkan Kantaka, kuda tung-
gangannja jang gagah perkasa.

,,Apakah maksud Tuanku,
maka pergi keluar pada tengah
malam begini? tanja pengawal

itu
,,Bitjaralah perlahan sedikit,
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Channa,” sahut Pengeran, ,,Le-
kas ambil kuda itu, sebab seka-
rang telah sampai waktunja ba-
giku untuk pergi mentjari kebe-
naran, dan meninggalkan pen-
djara emas tempat hatiku ter-
kurung ini. Demi keselamatan
dunia, maka aku harus berang-
kat dari tempat ini sampai ke-
benaran itu dapat kumiliki.”
,,Tuanku jang tertjinta’ kata
pengawal itu pula : kalau be-
gitu tidak benarkah keterangan
achli nudjum jang meramalkan
Tuanku. bahwa putera Baginda
Suddhodana akan memerintah
sebagai radja besar jang me-
nguasai banjak negeri? Menga-
pakah Tuanku melepaskan du-
nia ini jang penuh dengan ke-
kajaan dan sebagai gantinja Tu-
anku hendak mengambil mang-
kok seorang pengemis ? Bagai-
manakah Tuanku mau menjing-
kirkan diri kedalam rimba-rimba
jang seram, sedang suatu sorga
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jang penub kesenangan telah
tersedia disini ?”

Ah Channa, ,.kata Pengeran
kemudian, ,,keradiaan jang hen-
dak ku tjari itu adalah lebih
besar dan mulia dari semua ke-
radjaan-keradjaan didunia, Ke-
radjaan jang hendak kudirikan
adalah lebih kuat, lebih sentausa
dan lebih kekal dari jang dipe-
rentah oleh semua radja - radja
karena sifatnja adalah tidak be-
rubah, dan tidak terganggu cleh
bahaja kehantjuran dan kebi-
nasaan. Maka tjepat - tjepatlah
engkau menjiapkan Kantaka.”

Tetapi pengawal jang setia
itu masih belum mau djuga ber-
tindak, melainkan tjoba mentje~
gah kehendak Tuannja dengan
mengadjukan alasan ini :

Tuanku jang termulia, ingat-
lah bagaimana kesediban jang
akan ditanggung oleh ajah Tu-
anku Ingatlah pula bagaimana
kesediban orang-orang lain jang
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memandang Tuanku sebagai pu-
sat perhatiannja. Kalau sesung-
guhnja maksud Tuanku hendak
membuat perdjalanan ini guna
kepentingan manusia umumnja,
mengapakah Tuanku sampal
hati membuat ajah, isteri dan
sababat - sahabat semuanja me-
rasa sangat tjclaka dengan ke-
pergiannja jang mendadak ini ?’

Siddharta mendjawab : Saha-
batku jang baik hati! Tjinta
kasih jang didasarkan guna ke-
senangan diri sendiri itulah tjin-
ta kasih jang palsu. Tapi oleh
sebab tjintaku pada mereka bu-
kan hanja terbatas sebagai tjinta
fang sempit dan untuk kesena-
ngan diri sendiri, maka aku ha-~
rus berangkat untuk mentjar:
kesclamatan bagi mercka dan
semua manusiz, supaja dengan
demikian aku dapat menundjuk-
kan tjinta kasihku dengan se-
penuh-penuhnja.

Channa pui tidak memban-

"
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tah lagi, melainkan hanja mem-
bawa Kantaka dibadapan tuan-
nja. Waktu hendak menaiki kuda
itu Siddharta mengadjak bitjara
dengan Kantaka demikian :
,,Kantaka, kesajanganku! Kali
ini engkau harus menjertai suatu
perdjalanan jang paling djauh
jang pernah kulakukan, karena
malam ini aku hendak pergi
mulai mentjari kebenaran Dan
bilamana perdjalanan ini akan
berachir, aku tidak mengetahui,
sebab aku tidak akan kembali
sebelum kebenaran itu kudapat-
kan, Berlakulah engkau dengan
gagah dan tak mengenal lelah,
Kantaka, supaja engkau pun
bisa dapat mengambil bagian
dalam pekerdjaan besar ini un-
tuk menolong dunia. Perdjala-
nanku kali ini bukan untuk
kepentingan manusia sadja, me-
lainkan djuga, untuk kesela-
matan segala machluk sebang-
samu, jang karena tak dapat
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berbitjara telah menanggung ke-
sengsaraan akibat kekedjaman
manusia - manusia jang djahat.
Oleh karena itulah, Kantaka,
bawalah tuanmu ini dengan ga-
gah ketempat jang hendak ku-
tudju.” S
Sehabis berkata demikian Sid«
dharta pun melompat keatas
kudanja, dengan diikuti Channa
jang berkendaraan seckor kuda
lain. Mercka dengan mudahnja
melalui pendjagaan-pendjagaan
dari pintu - pintu jang terdiri
dari tiga lapis itu, tinggal ter-
pentang karena orang-orangnja
jang mendjaga semua sedang
tidur dengan njenjaknja, seperti
terkena sirap. Hingga achirnja
Pengeran pun dapat membebas-
kan dirinja dari istana jang
mendjadi kurungannja.
Tatkala pagi mulai memben-
tang, Siddharta dengan pengi-
ringnja telah djauh menempub
djalan dan sampailah mereka
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ditepi sungai Anoma jang men-
djadi batas dari keradjaan ajah-
nja. Ditempat Itu la menghen-
tikan kndanja, lalu melontjat
turun. Kantaka ditepok - tepok
dengan penuh kasih sajang dan
ditjium pada dahinja, dan achir-
nja kepada Channa ia berkata:

»Apa jang engkau telah ber-
buat sungguh berharga bukan
untuk dirimu sadja, melainkan
djuga untuk sekalian machluk.
Aku sangat sajang dan meng-
hargakan sekali kesetiaanmu,
Channa. Sekarang kuperboleh-
kan kembali dengan membawa
kuda ini keistanaku, dan terima-
lah barang - barang milikku ini
djuga, pakaianku, rantai mutia-
raku, pedangku serta ikat ping-
gangku, jang penuh dengan in-
tan permata, dan achirnja bawa
pula rambutku.” Setelah itu
Siddharta pun memotong ram-
butnja sampai pendek sebagai-
mana kebiasaan pada pendeta.




Kemudian membuka pakaian
kebesarannja dan berkata pula:
Serahkan semuanja ini kepada
Baginda Radja ajahku, dan sam-
Eaikan pesanku bahwa aku mo-
on agar ajahku melupakan di-
riku, sampai aku nanti dapat
mendjadi seorang Pengeran da-
fam arti jang benar, jaitu tjukup
memiliki pengetahuan jang sem-
purna jang kudapat dari sinar-
nja penerangan, Oleh karena
harapan manusia bergantung
kepada pekerdjaan dari pada
manusia djuga, maka aku akan
mentjoba mendapatkan apa jang
oleh orang lain tidak ditjari atan
dipikirkan, agar dengan mengor-
bankan kesenangan-kesenangan
dunia aku dapat menolong ke-
selamatan manusia.”
Demikianlah Pengeran jang
mulia itu telah meninggalkan
semua kebesarannja dan kesena-
ngannja, untuk hidup setjara pe-
ngemis jang paling miskin, jang
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tidak mempunjai tempat. tinggal
dan harta sekepingpun, agar
dapat memahami gaja-gaja jang
paling baik untuk melepaskan
dunia dari penderitaan -

Sesudah berada seorang diri
dengan memakai djubah kuning °
jang sederhana sebagaimana bia-
sa dipakai oleh seorang pendeta
atau pertapa, dan tangannja
mendjindjing  sebuah mangkok
tempat minta-minta makanan,
maka berdjalanlah Pengeran Sid-
dharta menudju ke Radjagriha,
jaitu ibu kota dari keradjaan
jang ada dibawah kekuasaan Ra-
dja Bimbisara.

Disekeliling Radjagriba ada-
lah berdiri lima buah gunung,
jang seolah-olah mendjadi pen-
djaga jang perkasa dari kota
itu. Gunung Balbhara jang tam-
pak berwarna hidjau ditutupi
dengan rumput dan pohon-po-
honan, Gunung Bipulla, jang
pada kakinja mengalir sungai
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Sarsati jang djernih; gunung
Tapowan jang berbatu - batu
dan banjak sumbernja; gunung
Sailagiri, jang terletak diarah
tenggara dan terkenal mendjadi
sarang burung - burung elang;
dan jang terachir adalah gunung
Ratnagiri bukit dari batu per-
mata jang terletak disebelah
timur.

Dikaki gunnng jang tersebut
paling belakang adalah sebuah
djalan ketjil jang terapit batu-
batu besar jang diatur naik ke-
atas merupakan tangga - tangga
dan suasana didjalan itu senan-
tiasa sunji dan tenang. Disepan-
djang djalan tak djauh dari situ
terdapatlah hutan bambu dan
pohon-pohonan lain, jang me-
njebabkan tempat itu teduh dan
terasa njaman. Dikanan kirinja
terdapatlah batu - batu karang
jang memutih sebagai warna
susu, sedang agak djauh dile-
reng-lereng banjaklah tumbuh
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semak-semak dan bunga hutan.
Pada sisih lain jang menga-
dap kesebelah barat dan dite-
duhi dengan pohon-pohon besar,
terdapatlah sebuah lobang janE
menjerupai gua, dan inilah leta
jang terpilih oleh Pengeran Sid-
dharta untuk kediamannja. Di-
sinilah ia tinggal disepandjang
musim panas jang terik, atau
dimusim hudjan jang berudara
dingin, dengan hanja memakai
sepotong djubah kuning dan
tidur diatas rumput kering jang
disusun sebagai kasur, serta ber-
santap tidak lain dari makanan-
makanan pemberian orang lain
dan mengurus keperluan - ke-
perluannja sendiri tanpa ada
jang melajani. Disinilah pula ia
duduk merenungkan diri dan
mengheningkan tjipta, dengan
tidak memperdulikan djeritan
andjing-andjing hutan dan rau-
ngan harimau jang berkeliaran
disekitar tempat itu bila hari
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tefah malam. Bila ia sedang ta-
fakur dalam-dalam kadang-ka-
dang sampai tidak terasa ada
beberapa ekor badjing sedang
berkeliaran diatas pangkuannja,
atau burung - burung merpati
turun mematuki nasi dalam
mangkoknja. Begitulah sehari-
harian ia kadang-kadang duduk
dengan tidak memperdulikan
apa sadja jang terdjadi, dan asjik
memikirkan segala soal jang
berhubungan dengan kehidupan
manusia jang begitu ruwet dan
berbelit - belit. Bila hari telah
gelap dan bumi keadaan sunji-
senjap, maka selain teriakan ber-
bagai-bagai binatang buas jang
sedang berebutan mangsa itu,
Siddharta pun mendjadi ingat
pada tabiat serakah dan tamak
jang meliputi hutan rimba gelap
dari kebodohan manusia. Kalau
telah lewat tengah malam, ba-
rulah ia rebah menidurkan diri
schentar, tapi pada waktu sebe-
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lum terbit matahari, ketika di-
sebelah timur baru sadja keli-
hatan tjahaja remeng - remeng
dan terdengar suara angin pagi
jang berbisik dengan perlaban
untuk memberi tahu pada seka-
lian machluk gnna menjambut
muntjulnja Sang Surja, Siddbar-
ta pun telah iangkit, keluar
dari gua itu dan naik keatas
sebuah bukit jang tinggi, me-
ngawasi dunia jang masih tidur
dengan mata jang penuh kasih
sajang dan belas kasian jang
ditudjukan bukan sadja kepada
manusia tetapi djuga pada se-
kalian machluk hidup.

Sebagai djuga kebiasaan se-
orang Reshi atau orang pertapa
sesudah terbit matahari Siddhar-
ta pun lalu membersihkan diri,
dan kemudian turun dari gunung
menudju kekota, pergi dari satu
lorong kelorong lainnja guna
meminta belas kasihan orang
akan barang makanan, Sebentar

al,
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sadja mangkoknja telah terisi
penuh, sebab penduduk kota ke-
lihatan sebagai berlumba dalam
memberikan makanan kepada

ertapa jang rupanja begitu tja-
ap dan mulia sebazai dewa
itu. Banjak ibu-ibu telah me-
ngandjurkan kepada anak-anak-
nja untuk mentjium kaki Sid-
dharta atau mengangkat udjung
djubahnja dan dikenakan pada
dahinja, supaja dengan begitu
mereka bisa mendapatkan ber-
kah dari orang sutji itu. Kalau
Siddharta telah selesai bersantap
dan hendak minum air, orang
pun berebutan membawakan
gendi air atau susu dan kue-
kue. Sering kali bila ia sedang
liwat dengan perlahan dan pe-
nuh kesabaran dengan mukanja
bertjahaja oleh sinar kasih sajang
kepada sekalian machluk, maka
beberapa gadis jang melihat be-
liau mendadak bisa timbul pe-
rasaan tjintanja karena kagum
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akan paras beliau dan sikapnja
jang agung dan mulia itu, se
ab dalam wadjah dan sikap
Siddharta tertjiptalah sifat jang
paling sempurna dari_hati der-
mawan dan kasih sajang jang
tidak terbatas jang bisa tumbuh
dalam hati manusia.

Tetapi meskipun dalam kota
orang menghormatinja dengan
sungguh-sungguh, namun Sid-
dharta lebih suka tinggal di
dalam goa, jang sunji dalam
rimba itn, Bukan sadja disitu
beliau dapat duduk berpikir de-
ngan tidak terganggu, tetapl
djuga ditempat-tempat jang de-
mikian akan lebih mudah untuk
mendapatkan apa jang ditjari.
Di Hindustan bukan hanja dja-
man dahulu, melainkan sekarang
djuga, memang telah mendjadi
kebiasaan orang - orang jang
hendak mentjari pengetahuan
batin, keselamatan djiwa atau
kebahagiaan roh, untuk hidup
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terpisah dari pergaulan orang
banjak dengan menjingkirkan
diri kedalam rimba atau tanah
pegunungau jang sunji hidup
dibawah pohon - pohon atau
lobang - lobang goa. Bagi Sid-
dharta jang baru mulai bertin-
dak untuk mentjari pengeta-
huan, adalah perlu sekali untuk
mengundjungi dan membuat per-
kenalan dengan pertapa-pertapa
jang tinggal dalam hutan-hutan
dan pegunungan disekitar Ra-
djagriha. Beliau  bermaksud
akan mentjari orang-orang sutji
Jang tlngs_r,al di gunung-gunung
itu, dan ingin supaja ditundjuk-
kan bagaimana djalannja untuk
mendapatkan keselamatan du-
nia. Betul bahwa ia sendiri
telah memikirkan berbagai-bagai
tjara untuk melepaskan manusia
dari segala kesusahan, tetapi
apakah pikiran itu benar atau
salah ia tidak mengetahui ka-
rena belum terudjikebenarannja.
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Maka sebelum 1a bisa menjiar
kan kepada seluruh manusia apa
jang telah ia pikirkan dan rasa-
an, ia ingin mengetahui dan
beladjar bagaimana pendapat
laindain ahli pikir jang telah
bertindak mentjari ilmu lebih
dahulu dari pada ia sandiri.
Atau kalau tidak didjadikan
guru, setidaknja pun akan men-
djadi kawan jang dapat diadjak
berunding dan bertukar pikiran,

Orang - orang pada_djaman
belakangan tentu banjak jang
merasa heran, mengapa untuk
mentjari kebenaran Pengeran
harus hidup sebagai seorang pe-
ngemis, sedangkan pikiran jang
djernih dapat djuga diperoleh
dalam kota-kota dengan tidak
erlu mengasingkan diri dalam
\utan-hutan jang sunji. Memang
beuar pada waktu sckarang
orang bisa mendapatkan segala
matjam pengetahuan dengan
membatja buku-buku peladjaran
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atau masuk kesekolah jang ting-
gi. Tetapi pada djaman duly,
kira-kira duapuluh lima abad
lebih dahulu, orang tidak bisa
mendapatkan pengetahuan be-
gitu mudah seperti sekarang.
Buku-buku agama dan filsafat
belum banjak tersiar, sedang
pengatahuan kebatinan jang
tinggi kebanjakan hanja dimi-
liki oleh para pertapa dan pen-
deta-pendeta jang tidak mudah
mau menjiarkan kepada semba-
rang orang jang tidak termasuk
golongan sendiri. Djadi dengan
menjingkir dari kebesaran dunia
dan hidup sebagai seorang per-
tapa, Siddharta bukan hendak
melepaskan diri dari pengaruh
keduniaan jang telah lama be-
liau rasakan dan ternjata tidak
memuaskan, melainkan, djuga
hendak memasuki golongan per-
tapa itu dan mengambil pela-
djaran mercka jang biasanja
telah disiarkan kepada umum.
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Sampai kemana Pengeran itu
dapat berhasil dalam usahanja,
akan dapatlah kita ketahui dari
fasal-fasal jang berikut
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15. PERTEMUAN JANG TI-
DAK MEMUASKAN.

DITENGAH djalan antara hu-
1an-hutan Ratnagiri jang tenang
dan sunji, discbelah bawah dari
gua-gua jang mendjadi tempat
tinggal Pengeran Siddharta, ter-
dapatlah disitu suatu tempat
dimana tinggal segerombolan
Yogi dan Brahmachari serta go-
longan-golongan lain jang biasa
mendjalankan penjksaan diri.
Golongan orang-orang ini jang
biasa disebut ,,Fakir”,
Orang-orang fakir itu, jang
oleh rakjat sangat desegani dan
dipandang sutji, mempunjai se-
suatu kepertjajaan bahwa kema-
djuan djiwa manusia itu selalu
dikalangi oleh badan wadak
ini badan jang senantiasa me-
njeret manusia dalam kedosaan,
Maka dari itu, barang siapa
hendak menjelamatkan djiwanja
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harus memandang badannja sen-
dirt sebagai suatu musubh jang
berbahaja, jang harus disik:a
dan diperlakukan setjara keras,
supaja dengan demikian badan
ini tidak bisa menghalangi ke-
madjuan rohani kealam baka.
Dengan berdasarkan anggapan
ini maka adalah scorang fakir
jang sengadja mengangkat ta-
ngannja keatas terus-mencrus
sampai berbulan-bulan lamanja,
hingga tangan itu mendjadi
mati dan kaku dan darahnja
berenti, serta dagingnja pun
habis laksana tinggal kulit dan
tulang jang kering. Adapula
jang mengepalkan tangannja se-
demikian lamanja, hingga kuku-
nja jang tumbuh itu terus me-
nembus keluar dibelakang tapak
tangannja. Lain lagi ada jang
merebahkan diri diatas sepo-
tong papan jang penuh paku,
dan ada pula jang menusuk
kulitnja dengan duri-duri dan
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membiarkannja terus menantjap
diseluruh badannja. Selandjutnja
ada jang setiap hari menjebut
nama Siswa beratus-ratus kali
dengan melilitkan ular-ular ber-
bisa dibadannja, sedang jang
lain ada jang sampai memotong
lidahnja agar tidak dapat ber-
bitjara dan merasakan lezatnja
makanan, dan jang lain lagi
ada jang membutakan matanja,
serta lain-lain perbuatan jang
mengerikan, jang lagi bertudju-
an menjiksa diri sendiri. Siapa
jang tidak biasa bertemu dengan
golongan orang-orang fakir ini
tentu merasa djidjik dan ngeri,
djika melibat tubuh-tubuh jang
kurus kering dan muka jang
putjat sebagai bangkai. Mereka
sengadja. melakukan dan me-
nahan semua penderitaan dan
kesakitan ini, karena menurut
kitab sutji jang mercka pertja-
jai. tetapi jang mereka tafsirkan
setjara sempit itu, mereka akan
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mendapat berkah bila menjiksa
dirinja, hingga mereka tidak
periu mengalami kesengsaraan
dineraka nantinja.

Pada suatu hari Pengeran
Siddharta mengundjungi kedi~
aman mereka itu dan berbitjara
dengan salah scorang jang men-
djadi pemimpinnja:

,,Saudaraku jang menanggung
siksaan diri! Dalam bebrapa
bulan ini aku telah berdiam
dipegunungan ini dengan mak-
sud akan mentjari ketenteraman.
Aku melihat saudara-szudara
disini telah menjiksa diri dengan
kedjam; apakah gunanja me-
nambah sakitnja kehidupan jang
telah tjukup dengan kesengsa
raan ini?

Kepala dari orang-orang fakir
itu mendjawab :

,,Didalam kitab sutji svdah
tertulis, bahwa manusia jang
dapat mengalahkan badannja
hingga kesergsaraan badan i
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mengatasi kehidupannja, maka
segala kesengsaraan dan kesa-
kitan itu akan dapat mentjutji
dova.dosanja dan ia akan dapat
naik kesorga untuk merasakan
kebahagiaan jang kekal ”
,,Awan jang melajang dilangit
itu,” demikianlah sabut Penge-
ran,” jang rupanja sebagai kain
perak jang membungkus tachta
para dewa, adalah telah ter-
bentuk dari air laut jang penuh
dengan gelombang dan angin
ribut; tetapi ja mesti djatuh
kebumi lagi seperti tetesan air
mata, men alir disepandjang
selokan dan tanah jang penuh
lumpur, bersatu kedalam sungai
dan achirnja mengalir kembali
kelautan jang mendjadi tempat
asalnja Apakah saudaraku da-
pat menundjukkan manakah
diantara orang-orang.jang telah
menjakiti dirinja itu_jang telah
mendapatkan ~gandjaran  dan
berkah jang kekal ? Oleh sebab
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telah mendjadi hukum alam
bahwa apa jang naik keatas
tentu djatuh kembali, dan apa
jang didapatkan tentu djuga
akan lenjap, dan dari sebab
saudara hendak membeli suatu
sorga dengan darah saudara,
maka kalau pembelian itu sudah
berachir dan apa jang saudara
dapatkan telah terpakai habis,
saudara akan bekerdja pula
untuk mendapatkan badan lagi
jang baru dan demikian sete-
rusnja.”

,Boleh djadi begitu keadaan-
nja,” sahut fakir itu sambil me-
ngeluh, ,tetapi kita tidak “bisa
memastikan apa jang nanti ters
djadi. Kita hanja dapat menga-
takan bahwa sehabis malam
datanglah siang, dan sesudah
menanggung kesengsaraan akan
datanglah kesenengan; dan ka-
mi bentji kepada badan jang
terkutuk ini, jang mengurung
djiwa kami dan menghalanginja
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untuk naik keatas Oleh karena
itu, guna kepentingan djiwa
itulah maka kami mengorbankan
badan kami, supaja dikemudian
hari mendapatkan kesenengan
jang lebih besar dari pada jang
kami dapatkan dari dunia 1ni

wTetapi kesenengan jang di-
dapatkan dengan tjara begini”
melandjutkan Siddharta, ,,mes-
kipun berdjalan djutaan tahun
achirnja akan lenjap djuga. ka-
rena kalau tidak begitu, nistjaja
disekitar kita ini ada lagi sema-
tjam kehidupan lain jang tinggal
selama-lamanja ?

,,»Tidak" sahur fakir itu, , ha-
nja Brahma jang maha besar
jang kekal sclama.lamanja, se-
dang dewa-dewa hanja hidup
dalam suatu batas tertentu.”

Kemudian Siddharta pun ber-
kata

.»Aku melihat bahwa saudara
sebenarnja bermaksud sutji, dan
berhati keras serta banjak pe-
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ngertian. Maka apakah sebabnja
saudara mesti menjusahkan diri
begitu rupa untuk mendapatkan
keuntungan jang barangkali ha-
nja impian dan tidak kekal itu?
Karena sajang kepada djiwa
saudara, maka saudara menje-
babkan badan ini tidak dapat
dipakai untuk mengangkat dan
memadjukan djiwa jang ada
didalamnja, jang ingin mentjari
tempat istirahat jang sempurna?
Aku rasa saudaraku, bukanlah
suatu tindakan jang benar kalau
kita merusakan badan jang telah
terbentuk ini, dimana djiwa kita
terpaksa harus tinggal didalam-
nja karena terseret olah karma
dari kehidupan jang lalu Djen-
dela dari rumah ini setidak-
tidaknja telah memberi sedikit
penerangan kepada kita untuk
menengok apakah sang pagi te-
lah memperlihatkan dirinja, dan
kedjurusan mana terletak djalan
jang lebih baik untuk kita ikuti.
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Mengapakah rumah ini harus
kita rusakkan ?”

Orang - orang fakir itupun
memberi djawaban :,,0h, Radja
Putera, kami semua telah me-
milih djalan ini. Dan kamiakan
menempuhnja terus sampai ke-
udjungnja jang dinamakan ke-
matian, meskipun djalan itu
penuh dengan batu-batu dan
bara-bara api. Kalau engkau
tahu djalan lain jang lebih
sempurna, tundjukkanlah kepa-
da kami; kalau tdak, kami
utjapkan sadja selamat djalan.”

Pengeran Siddharta  berlalu
dari tempat itu dengan hati
jang sedih, sebab melihat bagai-
mana manusia bisa djadi begitu
takut sampai ia tidak berani
menundjukkan takutnja; begitu
serakah kepada kehidupan sam-
ai tidak berani mentjintai
ehidupan bahkan memusuhi
badannja sendiri dengan segala
siksaan; jang memusnakan ke-
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sengsaraan  dengan memberi
siksaan neraka pada dirinja sen-
diri; jang ingin mendapatkan
kesutjian djiwa dengan meru-
sakkan badan.

,»Oh, bunga-bunga jang tum-
buh dipadang” kata Siddharta
seorang diri, ,setiap hari engkau
tersenjum mengadap matahari
dan dengan girang mendapatkan
tjahaja terang baumu harum
meliputi lembaran - lembaran,
daun-daunmu  jang berwarna
emas, jang sebagai perak, dadu
ataupun  unggu, tetapi tidak
satupun diantara kamu jang me-
rusakkan keelokanmu jang mem-
bawa keindahan itu. Oh, engkau
pohon-pohon jang menghidjau
subur, jang dengan gembira
mentjoba mengangkat badanmu
untuk berdiri diudara dan men-
tjium angin jang meniup dari
lautan jang membiru, rahasia
apakah jang telah engkau miliki
hingga engkau tampak begitu




puas sedjak semula engkau ber-
semi, dengan tidak berhenti
menjanji dengan daun-daunmu
jang mengibas laksana sajapnja
burung ? Dan engkau djuga,
oh burung-burung jang tinggal
riang diatas pohon-pohonan ti-
dak seckorpun diantaramu jang
membentji kehidupanmu sendi-
ri. dan tak seekorpun diantara-
mu jang mau menjiksa diri
untuk memikirkan soal-soal di-
kemudian hari. Tetapi manusia
jang menangkap dan membu-
nuhmu telah mendjadi radia
dari sekalian machluk serta le-
bih pintar, namun kepintaran
jang didasarkan atas darah itu
telah menimbulkan suatu ang-
gapan guna mendapatkan kese-
nengan dengan djalan menjiksa
dan menjengsarakan diri sen-
diri”

16. ANAE DOMBA JANG
PINTJANG.

DALAM perdjalanan kembali
dari tempat orang-orang fakir
itu menudju ke goanja didalam
gunung, Siddharta melibat pada
djalan dihadapannja debu-debu
berkepul, karena segerombolan
besar kambing - kambing dan
domba-domba sedang digiring
menudju kekota Sebentar-ben-
tar ada beberapa ckor jang
berhenti dipinggir djalan dima-
na terdapat pohon pohonan jang
berdaun muda atau selokan
air jang djernih, untuk sckedar
makan dan minum sedjenak.
Tetapi sigembala sedikitpun ti-
dak memberikan waktu kepada
binatang - binatang itu untuk
menjenengkan dirinja, melain-
kan sambil berteriak - teriak ia
memukulkan tjambuknja supaja
rombongan itu berdjalan terus.
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Dibelakang kawanan itu. Sids
dharta dapat melihat seckor
domba betina dengan dua anak-
nja dan seekor diantaranja ada
Jang mendapat luka pada kaki-
nja hingga djalannja pintjang
dan selalu ketinggalan dibela-
kang dengan bertriak-triak tidak
henti-hentinja.

Melihat kesedihan ini, Sid-
dharta lalu mengangkat anak
domba itu dan mendukungnja,
sedang kepada induknja jang
datang menghampiri ia mengu-
sap-usap dan berkata: ,,Oh, ibu
domba jang terkesian, djangan-
lah chawatir; kemana djuga
engkau pergi aku akan mengi-
kuti untuk membantu dan me-
rawat anakmu jang pintjang ini,
Adalah lebih baik aku menghi-
bur seekor binatang jang se-
dang susah dari pada tinggal
duduk memandang kesukaran
dunia didalam goa atau mende-
ngarkan pendeta-pendeta mems-
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batja doa.”

Sedikit kata-kata tjalon Bud-
dha diatas adalah menundjukkan
suatu perasaan hati jang tidak
puas terhadap tjara-tjara para
pendita dan pertapa-pertapa da-
lam bertindak menghadapi ke-
sengsaraan didunia. Kebanjakan
terlalu merasa tinggi dan sutji
untuk mengetahui kesusahan go-
longan jang rendah, dan seba-
liknja golongan kaum fakir jang
hidup tidak memikirkan kese-
nengan, kekajaan dan kebesar-
an, adalah terlalu mentjia-tjita-
kan kesenengan di acherat hing-
ga seluruh waktunja digunakan
untuk menjiksa diri sendiri,
janz menjebabkan mereka tidak
sempat pula untuk menaruh
perhatian pada nasib dan ke-
sengsaraan orang-orang lain jang
ada disekitarnja.

Udjar - udjar tjalon Buddha
tersebut rupanja telah menim-
bulkan hasrat pada penjair Hin-
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du jang terkenal, jaitu Tagore,
untuk menggubah suatu sjair
jang terdapat dalam bukunja
,,Gitanjali” sebagai berikut :

,,Hentikanlah doa-doa dan
njanjian serta menghitung tas-
beh itu. Siapakah jang engkau
pudja dalam sudut sunji dan
gelap dalam kuil jang tertutup
ini? Bukalah matamu dan lihat-
lah Tuhanmu tidak ada diha-
dapanmu.”

,,Kebenaran ada ditempat
orang-orang tani jang sedang
menjangkul tanah jang keras
dan ditempat tukang - tukang
djalan sedang memetjahkan ba-
tu-batu. Kebenaran ada dengan
mercka ditengah-tengah panas
dan hudjan, dimana pakaianNja
penuh dengan debu dan lum-
pur. Maka bukalah pakaian
sutjimu dan berlakulah seperti
Dia, turun ketempat jang penuh
debu.”

,,Kebenaran ? Dimanakah ke~
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bebasan ini dapat diketemukan?

Guru kita sendiri dengan rila
telah menerima kewadjiban un-
tuk terlahir kedunia; ia tinggal
bersama kita untuk selama-la-
manja.”

,,Berhentilah duduk tafakur
dan tinggalkanlahkembang-kem-
bang dan dupa! Apakah dja-
hatnja kalau pakaianmu robek
dan bernoda ? Tjarik Dia dan
berdirilah disisi Kebenaran itu
guna memikul peluh keletihan
jang mentjutjur didahimu.”

Inilah merupakan suatu utja-
pan jang pedas sekali bagi go-
longan ,,orang-orang sutji” jang
bersifat mementingkan diri sen-
diri, jang hendak mentjari ke-
selamatan dengan tidak mem-
perdulikan  kesengsaraan ma-
chluk-machluk lain. Sesuatu pe-
mimpin agama jang benar atau
seorang guru jang sedjati, tentu
tidak akan menjingkir dari ke-
wadjiban untuk menolong pada
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segala machluk jang dapat di-
to%ong tanpa terketjuali. Ia tidak
akan takut menghadapi kesu-
sahan dan bahaja untuk men-
tjapai maksudnja.

Lihatlah sebagai tjontobh ke-
hidupan Khong Hu Tju. Pada
suatu hari, ketika sedang meng-
adakan perdjalanan dan sampai
pada tepi sebuah sungai, Khong
Tju memberi perentah kepada
muridnja Tju Louw untuk men-
tjari tempat guna menjebrang.
Tju Louw lalu datang kepada
seorang tani jang sedang beker-
dja disawah, jang ternjata ada-
lah seorang pandai jang meng-
asingkan diri dari pergaulan
dunia. Tatkala mengetahui Tju
Louw adalah murid dari Khong
Tju, orang itu lalu berkata :
»Kekalutan jang menimpa ne-
geri tidaklah Jain sifatnja dari
air bandjir ini jang tersiar ke-
mana-mana; tak seorangpun
jang sanggup mentjegahnja, ma-

ka bukanlah lebih baik engkau
menuruti tjontoh seorang jang
menjingkiri diri dari pergaulan
dunia sama sekali?” sesudah
berkata demikian orang itu lalu
terus menjangkul dengan tidak
mau memberikan tahu dimana
adanja penjebrabgan.

Ketika Tju Louw kembali dan
mewartakan kepada gurunja apa
jang telah diutjapkan orang itu,
Khong Tju pun berkata :

,,Tidak dapat aku menjing-
kir dari dunia dan berkumpul
dengan burung dan binatang
jang tidak ada hubungannja de-
ngan urusan kita. Dengan sia-
pakah aku harus berkumpul ka-
lau bukan dengan manusia jang
sedang sengsara? Djustru karena
adanja kekalutan maka aku
harus mengluarkan tenagaku;
sebab kalau dalam negeri telah
berdjalan aturan jang benar,
tentu tidak perlu aku ikut tjam-
pur tangan untuk memperbaiki
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keadaannja.”

Dan scbagai djuga Khong
Tju demikian pula tjalon Bud-
dha tidak menjeritakan soal-soal
achirat dan kehidupan dihari-
hari jang akan datang. Bahkan
apa jang dinamakan Tuhan atau
Allah pun hampir tidak pernah
disebut Keselamatan manusia
harus didapatkan oleh manusia
djuga, bukan dengan minta to-
long kepada segala dewa-dewa
atau machluk sutji ataupun
jang kita anggap sebagai jang
maha kuasa,

Masing-masing orang meme-
gang nasib dalam kehidupannja
sendiri-sendiri dan harus me-
ngunakan waktu dan tenaganja
untuk bekerdja guna kebaikan
sesama machluk, karena barang
siapa memperbaiki nasib orang
lain, ia akan memperbaiki na-
sibnja sendiri pula, jang dina-
makan perbuatan baik tidak
harus merupakan pekerdjaan
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besar dan penting serta menga-
gumkan Xunia. Tjinta kasih
dan belas kasihan, meskipun
ditudjukan pada seluruh pen-
duduk dunia, atau pada sego-
longan manusia jang sedang
menderita atau kepada seekor
binatang jang sedang kesakitan,
atau kepada seekor semut jang
terdjatuh dipaso air, adalah te-
tap bersifat mulia djuga, rasa
kasih sajang itu pula jang me-
njebabkan sang tjalon Buddha
memanggul anak kambing jang
luka itu dipundaknja dan me-
ngantarkan gembala itu ditem-
pat jang ditudjn, agar dengan
demkian ia dapat meringankan
kesakitan binatang itu.

Tidak tersangka sekali-kali
bahwa dengan berbuat demikian
Siddharta telah dapat menghen-
tikan suatu perbuatan kedjam
jang dilakukan atas nama aga-
ma dan mulai menjiarkan suatu
dari peladjaran-peladjaran jang
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sangat berharga jang tetap ber-
gumilang disepandjang masa,
scbagaimana jang akan ditu-
turkan dalam fasal jang berikut,

—_—

17. BERCHOTBAH DIDA-
LAM KUIL,

SESUDAH memanggul anak
domba jang pintjang itu Sid-
dbarta bertanja kepada gem-
balanja; ,shabatku pada petang
hari kebiasaan orang-orang ada-
lah memasukkan hewannja ke-
kandang, tetapi mengapakah
engkau menggiringnja keluar ?

Gembala itu lalu menjahut :
,Kami mendapat perintah dari
Sri Baginda Maharadja untuk
membawa seratus ekor domba
ini kedalam kuil, untuk disem-
belih malam ini sebagai sem-
bahjang Baginda terhadap De-
wa-Dewanja.”

,.Kalau begitu biarlah aku
ikut bersama-sama” berkata Sid-
dharta, jang lalu berdjalan de-
ngan gembala itu melewati dja-
lan jang penuh debu dan me-
nudju kearah matahari terbe-
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nam, sedang disebelahnja mo-
ngikuti domba betina jang anak-
nja dipanggul oleh Pengeran itu,

Ketika sampai di kota, hari
telah mulai sendja Sinar mata-
hari menjepuh air sungai Sona
Jjang mengalir dikedjauhan hing-
ga kelihatan sebagai emas, se-
dang rumah-rumah dan tembok
kota memperlihatkan suatu ba-
Jjangan jang pandjang. Serdadu-
serdadu jang mendjaga pintu
djadi tertjengan melihat Penge-
ran jang wadjahnja seperti dewa
sedang mendukung anak domba
itu. Orang-orang jang sedang
berkeliaran dan berdjalan kian
kemari berhenti sedjenak akan
mengawasi paras Siddharta jang
tampak sabar dan penuh kasih
sajang. Tukang besi jang sedang
mengangkat palunja mendjadi
terpaku dan lupa menurunkan
tangannja; dihadapan warung
beras seckor sapi jang dipan-
dang sutji telah makan beras
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disitu dengan enaknja karena
tukang warungnja tidak lagi
mendjaga berasr:fa dan dengan
bingung memandang Siddharta;
seorang tukang susu jang sedang
memerah susu seekor sapi tidak
menjadari bahwa embernja te-
lah penuh hingga isinja tumpah
ketanah, karena matanja sedang
mengawasi orang pertapa jang
tampak mulia itu. Tetapi Sid-
dharta berdjalan terus tanpa
menengok kanan atau kekiri,
hanja pikirannja sadja jang se-
dang termenung. ,,Wahai” ke-
luhnja dalam  hati, ,kesian
sungguh akan domba-domba ini
jang tidak mempunjai gembala;
berdjalan berputar-putar pada
malam haridengan tidak mem-
punjai pengantar; berteriak-te-
riak dengan membuta tuli sambil
menghampiri pisau dari kema-
tian, sebagai djuga hewan-he-
wan ini jang gagu jang men-
djadi sesama mereka.”
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Ketika sampai didepan kuil
pemudjaan atau jang biasa di-
sebut rumah dewa, Baginda
Radja tampak sedang berdiri
ditengah-tengah ruang tempat
l:cngorbankan, sedang dikanan
irinja kelihatan pendeta-pen-
deta Brahmana jang memakai
djubah putih sambil membatja
mantram - mantram mengipasi
sebuah dapur besar jang me-
njala berkobar-kobar. Dari be-
berapa poiong kaju gaharu api
itu gerEobar keatas setiap kali
orang menuanginja dengan ke-
mejan, setangi atau air buah
Soma jang katanja sangat di-
senngi oleh Dewa Indera. Di-
sekitar api itu mengalirlah de-
ngan pelahan suatu saluran dari
darah, jaitu darah dari binatang-
binatang jang disembelih, Tat-
kala Siddharta masuk kedalam
kuil itu, ia melihat seekor kam-
bing sudah tersedia ditempat
penjembelahan  korban-korban,
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empat kakinja telah terikat ke-
ras, kepalanja dililit oleh rum-
ut mundja, lehernja ditandas-
Ean pada pesau jang dipegang
oleh seorang pendeta jang se-
dang mengutjapkan kata-kata
ini: ,,Oh, dewa jang maha be-
sar terimalah persembahan dari
Bimbisara ini; terimalah kegem-
biraan dari darah jang diku-
tjurkan, dan dari daging jang
dibakar dalam api jang berbau
harum ini; biarlah segala dosa-
dosanja Baginda Radja dipin-
dahkan kedalam badan binatang
ini, dan biarlah api sutji ini
membakar habis semua dosa-
dosanja. Sekarang aku hendak
menjelesaikan  djiwa kambing
ini.”

Siddharta lalu menghampiri
pendeta itu sambil berkata ke-
pada radja : ,,Duhai Baginda
ang mulia, djanganlah mem-
'{Jiarkan pendeta ini membunuh”
sehabis berkata demikian ia lalu
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membukakan tali-tali jang me-
ngikat kambing itu délnggn ti-
dak seorangpun jang berani
mentjegah, karena parasnja jang
mulia dan mengagumkan mem-
buat semua orang jang hadlir
terpesona. Kemudian Siddharta
minta idjin dari radja untuk
berchotbah  didepan_ sekalian
orang jang hadlir dikuil itu ten-
tang sifatnja kehidupan, jang
ringkasnja adalah sebagai beri-
kut :

»Hidup ini siapapun djuga
dapat mengambil, tetapi t{dgk
seorangpun jang dapat membe-
ri. Semua orang dapat merusa-
kan djiwa machluk - maehluk
lain, tetapi tidak ada jang sang-
gup membuat hidup barang
Jang telah mati. Semua ma-
chluk, dari jang paling tinggi
hingga jang paling rendah ada-
lah tjinta kepada djiwanja, dan
setiap hari bergulat guna me-
melihara dan melindunginja ke-
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hidupan ini adalah suatu ke-
anehan, jang akan mendjadi
berharga dan menjenengkan pa-
da semua machluk kalau satu
dengan lain dapat menaruh ka-
sih sajang, karcna rasa kasih
sajang ilu akan dapat membuat
dunia ini mendjadi lemas dan
ringan bagi fihak jang lemah,
dan mendjadi mulia bagi fihak
jang kuat. Untuk memudja de-
wa-dewa dengan mengorbankan
binatang-binatang adalah sama
sekali tidak perlu, karena kalau
kita ingin dikesihani oleh dewa-
dewa kita sendiri pun harus
mempunjai belas kasian kepada
machluk-machluk lain jang lebih
lemah, jang memandang manu-
sia sebagai djuga dewanja sen-
diri Kambing dan domba-dom-
ba itu membantu manusia pula
dengan memberikan susunja un-
tuk kita minum dan bulunja
untuk pakaian jang hangat, dan
menaruh kepertjajaan besar ke-
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pada manusia jang sebenarnja
mendjadi algodjonja itu. Manus
sia tidak akan dapat member-
sihkan djiwanja dengan mengu-
nakan darah; dan dengan darah
orangpun tidak akan memuas:
kan hati para dewa jang baik;
kalau dewa.dewa djahat, dja-
nganlah orang mengharap akan
dapat menjogok mereka dengan
djalan mengorbankan djiwa bi-
natang sebegitu banjaknja. Dan
djangan dikira bahwa segala

dosa jang telah diperbuat itu’

dapat dilemparkan pada diri
binatang jang tidak berdosa
sekali-kali, Masing-masing ma-
nusia tentu harus mendjawab
sendiri perhitungan dari alam
ini, jang menjambut kebaikan

dengan kebaikan dan kedja-’

hatan dengan kedjahatan, jang
tidak dapat berubah menurut
hukum karma jaug berlaku.”
Siddharta mengutjapkan katas
kata itu dengan suara jang le

86"

mah lembut, tetapi dengan setja-
ra agung ia mengemukakan
bukti-bukti dari kebenaran jang
ditundjukkan, hingga pendeta-
endeta itu mengosok tangannja
Jjang penuh darah, sedang sang
Radja datang menghampiri lebih
dekat sambil merangkapkan ke«
dua tangannja menundjukkan
hormat kepada orang pertapa
itu. e, :
,,Alangkah bahagianja dunia
ini” kata Siddharta pula, ,skalau
semua machluk jang hidup da-
at bersama-sama mendapat ma-
Eanan tanpa menumpahkan da-
rah; padi dan gamdum serta
buah-buahan jang segar itu,
dan lalap-lalapan jang sedap,
ini semua adalah ni:'a_.kanan jang
ada bagi manusia, hingga orang
bisa higdup dengan t?ga}t usah
saling membunuh sebagai bina-
tang buas.” : :
Kebenaran tersebut jang di-
utjapkan dengan suara manis
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telah mempengharui  orang-
orang jang hadlir disitu dengan
njata sekali, hingga pendita-
pendita itu pun lalu memadam-
kan api jang tadinja menjata,
dan melemparkan tempat pang-
gangan korban bagi sembah-
Jangan itu, Esok paginja Bagin-
da Radja Bimbisra memerintah-
kan orang memukul tjanang di-
seluruh negeri, dan mengumum-
kan bahwa rakjat tidak boleh
membunuh binatang  semau-
maunja untuk korban-korban.
Dan didjelaskan pula bahwa
kehidupan ini sebenarnja satu,
dan barang siapa jang menaruh
belas kasihan tentu akan dika-
sihani pula.

Sedjak waktu itu di Radjagri-
ha tidak lagi orang membunuh
binatang-binatang setjara besar-
besaran guna dipersembahkan
pada dewa-dewa, hingga korban-
korban akan binatang itupun
sangat berkurang. Hal ini tidak

lain karena pengaruh Pengeran
Siddharta jang besar sekali ter-
hadap penduduk dinegeri itu,
jang mengadjarkan kasih sajang,




18, PELADJARAN KEPADA
RADJA BIMBISARA.

SEDARI waktu itu Radja Bim-
bisara sangat menghormat Sid-
dharta jang dipandang sebagai
guru. Ketika kemudian Radja
mengetahui bahwa orang perta-
paan itu adalah putera seorang
Radja jang dengan sengadja
meninggalkan kebesarannja un-
tuk mentjari kebenaran, maka
Baginda pun berkata :

»Oh, Shramana, tanganmu
sebenarnja lebih pantas meme-
gang kendali keradjaan dari
pada membawa mangkok se-
orang pengemis. Aku merasa ka-
sihan akan dirimu jang masih
muda. Kalau aku tidak mengi-
ngat bahwa kau sendiri adalah
keturunan orang jang memangku
keradjaan, nistjaja aku meminta
padamu untuk tinggal disini
guna membantu memegang pe-
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merintahan. Scorang.jang’l?cr-
hati mulia tidak bisa ditjela
kalau mendapatkan kekuasaan,
sedang kekajaan tidak harus di-
pandang hina. Memang untuk
mendapatkan kekajaan dengan
tidak memperdulikan agama
adalah suatu tindakan jang ti-
dak betul. Tetapi barang siapa
dapat memiliki ketiga - tiganja,
jaitu kekuasaan, kekajaan dan
agama, jang didjalankan dengan
hati-hati sambil menggunakan
kebedjikan, maka orang deml-.
kian itulah kuanggap sebagai
seorang besar )
Siddharta kemudian memberi
djawaban jang agak pandjang
sebagai berikut : )
,,Wahai, Baginda Radja, eng-
kau terkenal sebagai radja jang
pemurah hati, sudjut kepada
agama dan bidjaksana Seorang
dermawan jang menihabls'kan
kekajaannja untuk maksud jang
baik itulah jang dinamakan
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mempunjai kekajaan jan :
tetapi seorang Jkil:irJ jaggburs;:
njimpan seluruh hartanja tidak
akan mendapatkan keuntungan
suatu apapun dari miliknja itu
Kedermawan akan mcndatang-.
kan pembalasan Jjang berharga;
kedermawaan adalah kekajaar;
jang paling besar, karena mes-
kipun  sifatnja menghilangkan
dan membuang namun ia tidak
akan membawa penjesalan,
‘,Aku_tclah memutuskan se-
gala tali perhubungan dengan
eluarga dan kebesaran guna
mentjari kebenaran, maka bagai-
manakah aku dapat balik kem-
bali pada barang-barang dunia ?
Siapa hendak mentjari kebena-
gan Jang mendjadi milik paling
herharga dari seluruhnja, tentu
arus melepaskan segala Jjang
mendjadi kepunjaannja atau
_l’ang dapat menarik pikirannja
an_harus memusatkan pcrhari-'
annja serta kemauannja pada
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satu tudjuan ini. Ia harus mem-
bebaskan djiwanja dari segala
keinginan dan nafsu ketamahaan,
terhitung djuga keinginan untuk
berkuasa. Tjobalah orang me-
nuruti nafsu keinginannja sedi-
kit maka ia akan bertambah
pula berlipat ganda, sebab ke-
inginan itu adalah sebagai anak
ketjil jang selalu bertambah
besar. Begitu pula djanganlah
ketjewa djika engkau mentjoba
memegang kekuasaan, nistjaja
engkau terlanda (tertindas) oleh
segala kepusingan dan kedjeng-
kelan.

,»Melebihi dari kekuasaan atas
seluruh dunia, melebihi dari ke-
hidupan disorga, melebihi dari

engharu semua radja didunia,
itulah hasil dari kesutjian. Orang
jang telah mengenal sifat jang
mendustai dari kekajaan dunia,
pastilah tidak akan memandang
suatu ratjun sebagai barang
makanan, Apakah ikan jang per-
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nah terkena perangkap masih
mau masuk lagidalam bubu jang
tjelaka itu ? Apakah burung
jang pernah masuk dalam sang-
kar akan maulagimemasuki pen-
djaranja itu? Maukah seorang
jang telah terbakar tangamnja
oleh sepotong areng berapi
mendjemput kembali areng jang
telah dilemparkan ketanah itu ?
Apakah boleh djadi seorang buta
jang telah menjembuhkan mata-
nja hingga dapat melihat, masih
mempunjai  keinginan untuk
mendjadi buta kembali ? Seorang
jang sakit demam tentulah di-
beri obat jang sifatnja mendi-
nginkan. Bolehkah ia diberi mi-
num jang menjebabkan demam-
nja bertambah keras? Bagai-
manakah kita dapat memadam-
kan api dengan menumpuki
umpan diatasnja ?

,Aku mengharap, Baginda,
tidak usahlah engkau menjedih-
kan nasibku ini. Lebih baik
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kalau engkau menjedihkan nasib
orang-orang jang menanggung
beban berat dalam keradjaan
ini, dan jang harus menghadapi
kedjengkelan karena kekajaan-
nja. Mereka duduk dalam ke-
besaran dan kemuliaan dengan
badan gemeter, karena selalu
terantjam oleh bahaja kehila-
ngan miliknja jang telah terikat
benar dengan hatinja, dan kalau
mati mereka tidak bisa memba-
wa tumpukan emas atau mahko-
ta keradjaannja itu. Apakah be-
danja radja jang mati dengan
majatnja seorang pengemis?

,,Hatiku tidak ingin lagi akan
mentjari keuntungan jang sia-
sia dan karena itulah aku telah
menjingkirkan mahkota keradja-
an itu dan lebih suka hidup
dengan bebas dari penderitaan
kehidupan. Oleh karena itu pula
djanganlah membuat aku terli-
bat dengan perhubungan dan
kewadjiban-kewadjiban jang ba-




ru, dan djanganlah mentjegah
aku menjempurnakan pekerdja-
an jang telah dimulai inj
»Aku merasa menesal harus
meninggalkan engkau tetapi aku
harus pergi mentjari orang-orang
budiman jang dapat mengadjar
aku tentang sari-sarinja kebena-
ran, supaja dengan demikian
aku bisa mendapatkan djalan
jang dapat membebaskan  kita
dari segala kedjahatan, Semoga
negerimu mendapat keselamatan

dan kebahagiaan dan semoga
kebedjikan dapat tertjurah ke-

dalam peperentahanmu sebagai
halnja sinar matahari disiang
hari; semoga kekvasaanmu se-
bagai radja tetap berdiri teguh
dan semoga kebenaran nanti
dapat mendjadi tungkat kera-
djaan jang ‘tergenggam dalam
tanganmu. Aku sendiri tidak
boleh tinggal selamanja dalam
negeri ini, karena aku harus
mendirikan keradjaan dari Hu-
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ebenaran jang nanti akam
:.:et:dlj{alar diseluruh "duma de-

idak batasnja. ]
ng?{r;dtj]: Bimbisara, sambil me-
rangkapkan kedua tangatér_n_]da
memberi hormat kepada kkl -
dharta dengan menundukkan
kepalanja dan berkata : ,,Semo-
galah engkau _mt.'_:nflizq-mlt;ha:‘nt ;Eﬁ
jang engkau tjari, dan =
{irlfnksaia, aku mohon sudilah
engkau balik kembali dan mc:
ngidjinkan aku mendjadi mu
ﬂdP“;xéeran Siddharta lalu ber-
pisah dengan radja itu sebagai
sahabat jang baik satu dcngatl:
lain, dan mendjandjikan untu
memenuhi permintaannja itu.




19, ICHTIAR PENGE
RA
SIDDHAR I'AN.

SESUDAH berpisah

Radja B.imbisara,p Sit!dh;il'llgglaa:
Ol:a Perglt  mengundjungi  dua
Ara%ga rlij:;[alljjad Jkaug bernama

raka, uru-

taum Brahmana jang %cr;aga::
dgrcna ilmunja jang tinggi dan
Jarang bandingannja terutama

dalam soal i
g pilsafat‘l mu  pengatahuan

Ia  duduk bersila dibawah

kaki kedua oran i
g pandai itu un-
:::ft mendengarkan pcladja?:n
T tang hal Atma atay Sang
bi;;a dcz[lil;lebmanussiaf Jaitu jang
I ut Sel E
Jang berkuasa atas pii'i?:n%ga?:
perbuatan manuysia, Siddharta
memahamkan pandangan kedua
Erang budiman itu dalam hal
b;rpmdahan djiwa dari sam
dan kebadan ~ lain (transmi-
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gration of souls) dan tentang
hukum dari Karma; bagaimana
djiwa orang jang djahat tentu
mendapatkan hukumannja akan
lahir kembali kedunia dalam
badan orang-orang jang hina,
dalam badan binalang atau ter-
siksa dalam penderitaan neraka,
sedang jang menjutjikan dirinja
dengan menolong, berdarma,
dan membunuh hawanafsunja,
akan terlahir mendiadi radja,
djadi Brahmana atau Dewa dan
naik ketingkatan jang lebih ting-
gi dan mulia, lebih landjut
Siddbharta memahamkan pela-
djaran kedua guru itu tentang
aturan berdoa dan penjembahan
kepada dewa=-dewa, dan tjara
mereka bersamadi untuk mele-
paskan dirinja dari ikatan dunia
dengan djalan melupakan dirinja
dari ikatan dunia.

Arada berkata: ,,Apakah jang
dinamakan diri itu jang meme-
gang perentah atas pantjaindera




kita ? Apakah j

{ Jang men -
::nl kskl dan tangan kitgﬂi-ta:’
:i' al adanja djiwa kita itu dapat
P::_!]a.ta:zn g:ngan adanja utr}a
wiku berkata” .
dan ‘l;r,lclihat »Aku d;t,:;}r}l:}f tgll:l.l:
;}er}’z’: atau ,,Aku berdiam di-
bn(; Djiwamu adalah bukan
adanmu; ia bukan merupakan
lr;'ldat'amu, telingamu, hidungmu
di{llmu atau pikiranmu. Sang
ri atau Sang Aku itu ialag
merasakan djika badanmu me.-
njentuh apa-apa, Jjang mentjium
apa jang dlb_aui oleh hidungmu
_]al':iR merasai apa jang terkena

Pada lidahmu jang memandan
apa Jang terlihat oleh matam 4
Jang mendengar apa jang -
suk dalam telingamu, ‘dan ana-
gxelmmbang apa jang tcrpiki%
dalam otakmu. Sang Aku itulah
ﬂ?gm:::cgjthabkan tangan dan
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dindi diwama, " 296 mea-
»Siapa jang sangsi adanja dji-
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wa atau roh dalam badan ma-
nusia itulah tandanja tidak me-
ngenal agama; dan tanpa meng-
hargai akan kebenaran ini, tidak
adalah djalan untuk mendapat-
kan keselamatan. Terlalu banjak
memikir dan menduga - duga,
dengan mudah dapat membuat
pikiran djadi terganggy, dan
achirnja menimbulkan kekalutan
dan hilang kepertjajaan; tetapi
barang siapa dapat membersih-
kan djiwanja ia nanti akan
mendapatkan djalan guna mem-
bebaskan dirinja dari segala
kesengsaraan  Kebebasan jang
sedjati dapat diperolah dengan
djalan menjingkirkan diri dari
orang banjak dan membawa ke-
hidupan sebagai orang perta-
paan tidak ingin memiliki harta
benda dunia, dan hidup dari
makanan jang diberikan oleh
kerelaan orang lain. Membunuh
semua keinginan dan mengang-
gap segala barang dunia seba-
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Bai tidak ada, maka a}
pailah kita kedala?nﬂ::a:iimh
Jarg dinamakan Lkekoson o
Disini kita akan mcmilikigin'
:1:du|:an rohani Sebagai diy c;
d:lr'u:p?t mundja  jang lcrb;rbis
g ulitnja jang berduri-duri
M, atau  scbagai burung jang
; ar dari sangkarnja, demikian
(]};lhanﬁ\cl;rankalaud Ego itu sesu-
¢ *Paskan diry darj
ikatan, akap dapatkan kchc?ff«a;l:
_Lang sempurna. Inilah Jang di-
'annm:xl;an kebebasan jang sediati
if'g anja  dapat dimeng'cru!
elacdahannja olch mereka jan
nMar-iagnar mendijalankannja”
”‘mes 1pun peladjaran ity ke.
li;:lakann?eargal;;’ tetapi Siddharta
puancnd_jawa :puas bo- b
nVlanusia terikat i
n?;rcnl:l. mereka tida.l? nrﬁzudt::::
ﬁ;:gk]r'!:an pikiran lentang
i;edl; Hal . ini sifatnja ber.
4 dengan pikiran kita, tetapi
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sesunzguhnja serupa sadja ada-
nja Kita menganggap api ada-
lah lain dengan hawa panas,
tetapi schenarnja tidak bisa
memisahkan api dan panas
Demikian pula djika kita ketas
hui Sang' Aku itu bisa terpi-
sah sendirian, adalah tidak be-
nar. karena kalau kita selidiki
lebih djauh tidaklah begitu ke-
adaannja

,,Bukankah , badan manusia
ini terdiri dari berbagi-bagi
sifat? Dan sebagaimana dikata-
kan oleh para bidjakana ada-
lah terdiri dari banjak matjam
benda ? Badan manusia terdiri
dari barang jang kaar, dari
perasaan dan keinginan, dan
daii pengertian. Apa jang di-
katakan orang ketika menjebut
,.diriku” sama sckali bukanlah
suatu machluk jang ada dibela-
kang berbagai-hagai Skandas
atau Sifat. melainkan hanja
suatu hubungan kerdja sama
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antara semua Skandas itu Dje
Situ terdapat pikiran, disli::ll.l
terdapat perasaan dan disitu
tcr::lapat pengertian. Pun disitu
puia terdapat kebenaran, Apa
Jang dinamakan kebenaran itu
dapat berupa pikiran kalau di-
pakai untuk melakukan suaty
Jang bersifat benar Tetapi tidak
ada suatu roh terpisah jang di.
E_amakan Atman, jang berdiri

iluar atau belakang ~ pikiran
Mmanusia. Mika djika kita men-
Yoba mentjari untuk menda-
patkan Atman itu adalah suatu
tindakan Jang keliru, jang bisa
membawa kita kedjalan Jjang
mcnﬂaz:ar.

»lain dari pada itu, kala
engkau menganggap Atman kit:
:.[tau Ego itu tetap selamanja
an takdapat lenjap, lalu ba-
gaimanakah kita  dapat mem-
l’?mlah kebebasan jang sedjati?
] alau_ Atman jtu, jalah ap;
Jang dikatakan orang , diriku”
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dapat terlahir pula kesalah satu
dari tiga dunia, baik dineraka,
didunia ataupun disorga, maka
kita terpaksalah harus memiliki
kehidupan jang tidak kekal Se-
mua barang jang berhubungan
atau terpadu mendjadi satu nis-
tjaja akan terpisah kembali, dan
dengan demikian kita tidak bisa
terbebas dari kewadjiban akan
terlahir, mendapat sakit, ber-
usia tua dan kematian. Apakah
ini jang dinamakan kebebasan
terachir ?

Udraka pun berkata: ,,Ti-
dakkah engkau dapat libat di-
sekitarmu pekerdjaan Karma ?
Apakah jang membuat manusia
mendjadi berbeda dalam tabeat,
kedudukan, kemilikan dan tak-
dir ? Semua itu adalah Karma
mereka, dan didalam Karma
terdapatlah perbuatan baik dan
djahat mereka. Tegasnja roh
adalah tergantung pada karma-
nja. Kita menerima dari kehi-
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dupan jang lalu warisan jang

djelek dari kedj i

¢ : jahatan kit

_Lang baik dari perbualla:’-g:rr:

t'lriatkan kita jang baik. Kalau

idak demikian “bagaimanakah

manusia bisa mempunjai keada

an jang berbeda-beda saty d .

ngan jang lain ? 8

suslddgarta memikirk
g8uh - sungguh soal t

lﬁc;f;;,“d?hnj?j roh dan t::::::g

a itu, dan ia me
kan peladjaran ity nrgtf:?;:s:

iapun

an dengan

dung kebenaran, maka

sela;\)dljuépja berkata :
.»Peladjaran tentang K
:lda'k dapat diraeukai ]agai"::
api peladjaranmu tcntang‘m-
:;.u:. tidak mempunjai suatu da-
ji‘d:n&t:‘cgsu}é. Kehidupan dari
_Sebagai puls j
5;3513! : dari lain.lai np;;r'l:c:’da_‘ilani:
1 alam adalah b
dari hukum k g
2 arma. Apa j
gldgpat sekarang adalagal:m:]f
art  apa jang sudah disebar
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pada waktu dahulu, dan apa
ang akan datang dikemudian
{um adalah hasil dari perbuatan
jang sckarang. Tetapi aku tidak
melihat suatu Atman jang tidak
bisa berubah, dan tidak ada
suatu sifat dari manusia jang
dinamakan ,,diriku”’ jang tetap
selama-lamanja akan dapat ber-
pindah-pindah dari satu keba-
dan lain.

Bukankah diriku ini suatu
tjampuran dari barang jang
kasar dengan barang jang halus
jang dinamakan pikiran ? Bu-
kankah ia telah terbentuk de-
ngan djalan jang berangsur-
angsur (evolusi)? Pantjainderija,
lima sifat perasaan Jang ada
dalam badan kita itu, adalah
berasal dari manusia-manusia
dabulu jang menurunkannja ke-
pada kita sekarang. Anggapan
jang  kupikirkan  itu, telah
datang sebagian dari orang lain
ang mempunjai pikiran itu,
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dan sebagi

.Sebagian pula muntj i
F_ertjau!p.uran bcrmatja':':]- ‘r:'ua:-l
kjam Pikiran kedalam pikiran-
ku sendiri, Djadi orang-oran
:zzﬁ ir::;m unjai matjam pcra%

' Itu, dan jang berpikir se.
E:ljaT itu scbclun% aktipl:cﬁ)::—
1k sebagai machluk ia -
pisah sendiri  atay :rjld?jgiéel:
mereka itulah Jjang mcndjad;

menckmojang ku, tidak b

icbagal pula , diriku” da:irbhc:r?
dfngaren .adalah mendjadi ajah
art . diriku” pada harj }]m'

dan Karma dari
¢ rerb
jé:]ng du]u-t_lulu menr;t;plljs::lankk:
acaan dari kehidupankyu jan
ackalzang e
»Kalau seandain;
dainja ben
::at? Alman_ Jang melaizif:
bngdaai: Eel:lerdjaan dari anggota
an perasaan kita,
kﬁlau terdjadi alat penglil:r:ak:
Alta rusak upama buta, tentu
man itu akan dapat melihat

terus dan sanggup memandang

segala sesuatu dengan tegas dari
mata kasar ini. Ia nanti akan
mendengar lebih terang kalau
alat pendengarannja rusak atau
mendjadi tuli; ia bisa mentjium
bau lebih tadjam kalau hidung-
nja itu sudah dipotong; ia bisa
merasai pula lebih baik kalau
lidah itu telah kutung, dan
akan merasai segala scsuatu le-
bih sempurna kalau seluruh ba-
dannja telah rusak.

,,Aku memahami dan dapat
menerima tentang asal djiwa”
jang tetap hidup dan pindah
dari satu badan kebadan jang
lain; aku dapat pula melibat
kebenaran tentang peladjaran
Karma; tetapi tidak dapat me-
rasa puas pada peladjaran ten-
tang Atman itu jang dikatakan
mendjadi penggerak dari segala
perbuatan manusia Orang bisa
terlahir kembali kebadan lain
tanpa ikut megalihnja Atman
itu kebadan jang baru, sebab




Atman jang dianggap sebagai
diri sedjati, jang berkuasa atas
badannja iy, scbetulnja hanja
suatu chajalan atay barang
palsu jang menjesatkan, kalay
1a_memang barang Jjang sesung-
Buhnja ada, bagaimanakah ma-
nusia bisa terbebas dari sifat
mempunjai diri ? Barang siapa
mempunjai diri ia selaly tetap
terantjam oleh penderitaan De.
ngan demikian kedjahatan jang
terbit dalam kehidupan kita j.
daklah bisa dikatakan karena
kebodohan kita, melainkan ha.
nja karena adanja Atman Jjang
tidak bisa berubah jy Itulah
sebabnja maka aky menganggap
keterangan tentang hal Aiman
itu adalah keliru, karena aku
pertjaja manusia bisa merubah
dan memperbaiki dirinja sendiri
dengan tidak bergantung pada
machluk lainnja,

Dari perijakapan itu ternjata,
Bahwa tjalon Buru besar itu
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ji ladja«
t radjin menelah pe _
::Irlngadal;i {)rang-orgmg gandciat:
sebagai halniB dq{(]iaz:lr:hasid-
itu. Demi :
}ijl?;rat:an;cndaratka: pel‘?:;]iarka:
j i emuaskan
{:la“ag ;Li:kBTahmana itu, karcnai
':Iadjaran tersebut tidak sesua
Eéngan pikirannja sendiri jang
hendak mentjari djalank Ja{xag‘
aling sempurna untuk kese
&alan seluruh manusia.
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20. DIDALAM RIMBA URU-
WELA.

SETELAH meninggalkan kedua
guru Brahmana ity Jjang pela-
djarannja tidak

memuaskan,
Siddharta lalu berangkstlah ke-
bagian sebelah utara dar; pe-

gunungan Windya untuk men-
tjari pengetahuan bary. Ia men-
apat kenjataan bahwa keba-
njakan peladjaran Jjang diberi-

an oleh guru-guru agama hanja

diambil dari salah saty tjabang
bukan dari pokoknja. ‘Segala
peladjaran - peladjaran dari tja-
bang-tjabang itu masih bersifat
terbatas hingga bagi Siddharta
jang ingin mengetahui segala
soal terutama tentang kesusahan
manusia dari awal sampai achir,
usaha jang ditundjukkan dalam
berbagai-bagai peladjaran it
masih kurang tjukup. Tetapi
meskipun begitu pekerdjaan Sid-

: - . ta.
ta untuk mentjari penge
‘1:1152; tidak bisa {katakgn ds:;
Juruhnja gagal. Dari Ara an a
Udraka ia mendapatkan E;rgna
tahuan tentang Hukum ks
dan tumimbal lahir '!arl;gnaran—
bisa disangkal laagr;jakicnic e
j 1 semu ;
njal;oEe:::Elainkan hanja tj'atc'lsll:“?-:
%3ban,g dari kcb:lnars::égldw :tu
ingin mendapatkan :
't:la"al;zgls:paja manusia bl.'{a :t:;-
hi:bas dari libetannja scga; a
tjam kesusahan dalam uadal
jgaar.Jg sebegitu djauh Szl;j?kkan
j isa men .
m%ﬁc#iﬂé 1jzl-sht-,la'n utara c]ian
egunungan Windya itv, da :]t:
e gba jang dinamakan Uru\'\:i *
e allah lima orang pende
Saop mendjalankan kehidupan
_]arl;g ai orang-orang sutjl, ]ang
p nﬁ: ang keras aturan - atlg_a‘
mctukgmenaklukkan diri sen 1_r::
1li\fliterc:lmu hidup dengan mcrlle:n
das hawa nafsunja, mena
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sega'a podaa
. n
R:Ek;n dengan sungguh-sy
b Icmndasdirinia sendiri g[z-
Ini telah menarik hatj Sjq e
{'slr:g merasa kag i
g8a menjebabkan ;
:Ef._mbll putusan uILtlSklar::u e
“ma dan mendjadi kaw i
Ta gcrrapa itu, i
lerdorong oleh j
3(}111]: dan hatj jangml?::ausd S
arta mulailah mcndjal’an?(;dt;
an jang be-
nd:ri dengan
hatinja dan
unja setiap
atau duduk

pantjainderija,

um karenanja,

pantangan - pant
ngis kepada I::lifi asr:g

mematikan n
afsu
menggunakan wakt

hari untuk meditas;
: *ditasi
kz{a‘\'l;:r.' Meskipun lima perta

djalan:ﬁ 1tu sangat keras n'u‘:PI)la
o an pagtangan-]}antanga .
< Srr_t(v.irnJul_]lkan dirinja, tet i
iy kl dharta bertapa ,adaﬁli:
it Era: lagi. Scringkalidlz

tengah hc:f:r?“;gl Sdeii'fan dia.

: m
bari lamanja, dcngf::’ t?;al.al::ﬂ:a
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kan dan minum Dan lima per-
tapa itu achirnja memandang
Siddbarta sebagai guru.

Enam tabun lamanja Siddhar-
ta tinggal bersama dengan lima
pendeta itu didalam hutan Uru-
wela Karena kerasnja ia men-
djalankan aturan untuk berpan-
tang dan menahan nafsu keingi-
pannja, hingga pamanja pun
djadi termashur dalam dcsa-
desa disekitar tempat itu dan
sampai ditelinga penduduk sc-
bagai pula suara lontjeng besar
jang tergantung dilangit, hingga
banjaklah orang jang datang
minta berkahnja. Selama enam
tahun Siddharta mendjalankan
segala matjam aturan untuk
membuat dirinja mendjadi ber-
sih dan sutji, dengan harapan

akan dapat menemukan suatu
djalan jang menjebabkan ia ter-

bebas dari lahir dan mati, hingga
dapat mempunjai obat bagi ma-
nusia untuk kebahagiaan dan
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terbebas dari segala kesusahan,
Djadi kalay kebebasan ity dapat
ditjapai dengan djalan pertapa
atau tafakur, sambj] menindas
segala nafsu dan keinginan atay
membunuh hatinja sendiri, di-
dalam waktu enam tahun sela-
ma berdiam di Uruwela itu
Siddharta telah berbuat lebih
dari tjukup untuk mendapatkan
itu semua,
jara untuk menaklukkan diri
sendiri jang didjalankan dengan

melampaui batas itu, telah me-

njebabkan  badan Siddharta
mendjadi rusak. Hingga untuk
perbandingan, daun-daun kering
Jang djatui dari atas pohon dj
bawah kakinja itu, masih belum
sesuai  dengan sifatnja  wakty
baru berkuntjup dimusim semi.
Apabila paras Siddharta dalam
keadaan sekarang di Uruwela
dibandingkan dengan ketika ia
masih mendjadi Pengeran dij
Kapilawastu,” Bukan sadja ba-

j djadi kurus kering
‘l:l:t? né: rtti‘::g;l Kkulit memh;l:t;
tulagng tetapi djuga tepagasama
kekuat:annja telah lenjap
sekf?;ija suatu hari, (li:et.i](c‘a:‘se;clga;r:lg_

) iri d1
bcrdiﬂagust::a;iﬁdhart? r;c;;u:t
ht:i?{‘tlja terlalu lemah, tuila ey

tuk bertindak lagi, la l.:i 1-n o8
:l‘.? tanah darlcl pm_gsanmc :djga.di
annja
?’:Egial;u?an li:aaku,. hingga keada-
nja menjerupai majat. Lok
ilHI’J da waktu itu kchetul ke
atascorang anak gcml?;d:l oot
Wka melihat keadaan Si e
t: ja lalu mengambil be tup ;
} Ul’ i daun lebar dan m_enucml::_i
ll;c;an orang pertapa tu e
ana.st matahari jang ber o
L at keras. Anak itu m -
.::::Ea pula susu ka:gblggnjadig-
ja diperahnja
:’:rr:h .ﬁiiliaam Pi:buah kantong

kulit.
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Ia lalu mengut;
nengutjurkan i
kemulut Siddharta, tap?u?ildl;ll:

berani menje:
s jentuk badan pertapa

*na ia keturunan
::mba Jang rendah, jangh:ml:r[;a—
Sa pantang menjentuk kay
Jarégdlgcfdcrat tinggi, e
padt; ikit susu jang dikutjurkan

mulutnja itu membuat
manggil
uk me-

S!dcll‘harta sadar, lalu me
anak gembala ity unt
minta susu lagi,

JAch, t
itu’," » tuanku, sahut anak

aku tidak bisa i
g me -
:zz Slil_SLl 1tu, karena sepc?:?t:ﬁ-
I u lihat sendiri aku ini hania
gg&:gap Sudra jang tidak s'l:-
anku.”nja mengotori badan tu-
Plgiaka berkatalah Siddharta :
poe a waktu dalam keadaan
& u:langan dan sengsara manu-
i 1 alah sama deradjat, Darah
muz a:a?:ﬁenal perbedaan, se-
satu j
pun demikian prLl:lga ‘;?rr nﬁ?ﬁf&

semuanja adalah sama dan wak-
tu dilahirkan tidak ada seseo-
rang baji jang pada dahinja
telah memakai tanda Tilka
(Tanda jang dibuat oleh kaum
Brahmana pada dahinja) atau
telah memakai tali pada leher-
nja. Mannsia manapun jang
melakukan perbuatan benar, itu-
lah seorang jang sutji, dan jang
melakukan kedjahatan adalah
seorang jang buruk. Maka dja-
nganlah ragu-ragyu untuk mem-
beri pertolongan kepadaku; apa
jang engkau lakukan ini adalah
berguna untuk kebaikanmu »
Anak gembala itu dengan he-
ran mendengarkan kata- - kata
Siddharta, karena belum pernah
ia menemukan atau mendengar
seorang pertapa jang mempunjai
anggapan demikian, Maka de-
ngan hati jang tulus iapun me-
njodorkan kantong susunja itu
kemulut Siddharta, jang kemu-
dian meminumnja dengan per-
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Iahan-lahan, hin
. b j
ml]l)lal .mera’sa _scggfakemag:ﬂl.ua
i arl apa jang ditjeritakan
atas ternjatalah bahwa seorang
agung dan sutji pada i
::;?ktu memperlukan djuga per-
o&lgan orang jang berderadjat
rendah, Kalau tidak ada anak
tg:’ml:)alg_é:g;:m Sudra itu, ten
a iddharta tidak | ¢
bangkit dari - tem g M
pat djatuhnj
dalam keadaan scteng'z]ah mr;:]:;

itu. Tetapi ini masih belum

semua. Tjalon Buddha ini akan
mendapat pula peladjaran lain
ilang penting dari golongan ma-
d::::r.]an_g tidak lebih tinggi
= ljatnja dari anak gembala
U, jang tjeritanja nanti akan

dituturkan ~d ;
berikae Y dslam  famal jang

sesuatu .

21, SIDDHARTA DENGAN
PEREMPUAN PENARL

PADA suatu hari, sebagaimana
sudah mendjadi kebiasaan Sid-
dharta ketika duduk dibawah
pohon sedang memikirkan soal-
soal jang sulit dari kehidupan
ini, lewatlah ditepi djalan dekat
rimba itu suatu kawanan penari,
mereka ini terdiri dari gadis-
gadis muda jang diiringkan
oleh laki-laki tukang musik, jang
biasa menari di kuil - kuil dari
dewa Indera. Alat-alat jang di-
bawanja adalah sebuah gendang
dengan terhias bulu - bulu bu-
rung merak indah warnanja,
sebuah suling jang dinamakan
bansuli dan sebuah ketjapi jang
terdiri dari tiga tali Mereka
lalu disitu hendak kekota untuk
memberi pertundjukan pada se-
buah pesta jang ramai. Gadis

penari itu berdjalan dengan ri-

121,




angnja melalui alur-alur djalan
disitu sambil sebentar - bentar
melompati selokan ketjil - ketjil
sehingga gelang - gelang perak
jang  menghiasi kakinja tidak
henti-henti berbunji berkrintji-
ngan Laki-laki jang membawa
ketjapai itu dengan pelahan te-
lah mementil ketja inja dengan
diiringi kendang dan bansuli,
sedang seorang penari - penarj
itu berdengang dengan melagu-

kan njanjian seperti berikut :

Kalau alat bunji-bunjian ini
sedang talu bergema;

Siapa melihat tariku tak da-
pat tiada akan gembira;

Semak'n sedaplah dendangku
didengar telinga, Kalau ketjapi
itu sesuai benar dalam irama;

Kalau ia ditegang keras, tali
kan putus, lagu pun pergi,

Kalau dilepas kendor iapun
menghilang dan berhenti,

Nada dan suaranja bukan-
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inggi sekali

dah atau tinggi sekall,
lr?l}ellal;:rll:a; pemainnjalah jang
akan menimbang dan mentjari.

itulah gadis gcnari itu jang_
bcﬁcﬁ; pcrnagh pikirkan soal k:-
sukaran manusia hd?)n I-sesjglpgée
i an -
raan dunia sudah ben] ¥ s
hati enteng dan girang
2%?3 djala-nan hul]ar]z Jangﬂéuzsgf
an t:rantar ole mus! 3
d:l:ﬁ kupu-kupu jang lagi ?1{:::1
?crban gan dianl;ara po{l;%n-rgadi’
jil ditengah tegalan. :
?tcumtidak mendusin bahwa ;:lerh
kataan dari njanjian itu su 21_-
masuk ditelinganja m)r_ancgi 1:‘ o
tapaan sutji jang lagi uhon
tepakur dibawah satu pud'a-
besar tidak djauh dzrl tl;ll:u iii-
. Kalau mereka
Ic'il:k:“t tempat itu ada scc;ring
sutji jang lagi duduk tala u_
dibawah satu pohon besar pasi
tilah mereka tidak nanti bcrralm-
bikin ribut jang dapat meng
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ambil perdulj pada segala apa
Jang terdjadi disekitarnja, ketika

mcndcniar Njanjian itu lantas
angkat

epala, kerutkan djidat
an alis, sambijl memandang
dengan heran, pada kawanan
penari itu,

»Heran”, kata beliau, ,,bagai-
mana aneh keadaan didunia,
sehingga seorang jang pandai
mesti menerima peladjaran dari
Scorang bodoh. Aku " jnj Jjang
hendak mentjari saty lagu mu-

sik jang dapat menolong seka-

lan manusia, dengan setjara
bodoh sudah tarjk tali penghi-
dupan begitu keras hingga ham.
Pir putus, jang membikin achir-
nja aku tidak dapat mainkan
lagu apa-apa, Kedua mataky
sudah djadi lamur hingga tidak
dapat dipakai melihat kebenaran
itu jang aku hendak tjari; te-
nagaku sudah mendjadi lemah
hingga aku tidak dapat berdaja
lagi. Kalau aku tidak lekas ra-
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Lo G4
y clibara diriku in
;:a::tag:i;::anf \yadj:tz_]abinaa:g.:
i istjaja a )
mamis:l!;u :l:zjbinasa, le!'!ja.pk]::
;l::t?gharapan dari manusia a
rtolongan. .
daf)ztmli)keianlah njanjian ti:i!a:!:
k gadis penarl itu jang ti .
Yen 1ga ama dan filsafat ja g
kelq? tclgah bikin itu lqodl_sattre_
::ll'1 Id.i sadar atas adanja ku: e
bjciaran. bahwa s1apa; :ia g
kerdja besar dalam du W
wadjib pelibara dan djlagi..ukup
e supajal al?akfr? lH?l i;ekcr-
u
:;t_l’!:%a ?::2 ziniat. Inilahd?ﬁi
I‘: kebenaran jang telah llch
sal:'.l n dan disia-siakan o ;
E:b:njakan orang-or_a:l;gg gf:::—
; iitu djaman, jan
fa:nsggl;]a matjam daja 25:13
alan kan kemadjuan dan i
1}::1 angbadannja, kani:na n;::g e
jian dan keselama
:::il::?::n bisa didapat dengan

t
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ganggu kesenangannja itu Shra-
mana.

Siddharta jang biasanja tidak
trausah terlalu open pada me-
reka punja tubuh. Itu segala
pantangan seperti puasa dan
laip - lain jang diadakan dengan
maksud menindas hawanafsu
dan bikin bersih diri, kalau di-
djalankan terlalu hingga meru-
sak badan, tidak nanti mentjapai
maksu 1nja, karena hanja badan
jang sehat berulah didapat te-
naga tjukup akan lakukan pe-
kerdjaan jang berat dan lahir-
kan pikiran jang sehat.

Tidak dapat disangsikan pula
bahwa kata-kata gadis penari
itu telah memberi pengaruh
besar kepada anggapan Siddhar-
ta, sebagaimana akan ternjata
pada sikapnja jang mulai beru-
bah sedjak saat itu.
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